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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Menurut Hurlock (1999), masa remaja dimulai sekitar a 13 tahun
hingga 16 tahun, dan tahap akhir remaja berlangsung dari usia 16 atau 17
tahun hingga mencapai usia 18 tahun. Masa remaja merupakan fase
perkembangan penting yang menjadi peralihan dari tahap anak-anak menuju
kedewasaan yang penuh dengan tantangan, terutama dari aspek psikologis
dan sosial. Pada tahap ini, remaja menghadapi proses pencarian jati diri yang
akan mempengaruhi kehidupan dewasa. Perilaku memberontak yang sering
muncul pada masa remaja merupakan bagian dari proses pencarian jati diri
dan pembentukan keunikan individu. Pada proses ini tidak jarang remaja
terlibat dalam perilaku menyimpang yang dapat berujung pada konflik
dengan hukum.

Di indonesia,maja yang bermasalah dengan hukum akan ditempatkan
di lembaga pembinaan khusus anak (LPKA) sebagai bagian dari upaya
rehabilitas dan pembinaan terhadap anak-anak dalam pelanggaran hukum
dan harus berhadapan dengan hukum. @ﬂk-anak tersebut berasal dari
berbagai latar belakang dan terlibat dalam beragam kasus, seperti narkoba,
pembunuhan, asusila, dan pencurian. Maisun (2020) mengemukakan bahwa
gmbaga pembinaan anak (LPKA) merupakan unit pelaksana teknis (UPT)
pemasyarakatan tempat untuk anak menjalani masa pidananya. Anak yang
berada di LPKA tentunya mendapatkan pembinaan, pembimbingan,

pengawasan dan pendampingan, pendidikan dan pelatihan serta hak-hak




lain sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Salah satu
LPKA yang berperan penting dalam memfasilitasi pembinaan pada anak-
anak ini adalah LPKA Klas | Kutoarjo yang berlokasi di Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah.

Anak-ak yang berkonflik dengan ranah hukum tentunya mengalami
perubahan seperti mengalami penurunan rasa percaya diri, isolasi sosial,
serta tantangan psikologis yang signifikan. gi LPKA Klas I Kutoarjo, saat
ini terdapat sebanyak 125 anak binaan yang sedang menjalani masa
pembinaan. Peneliti menemukan bahwa anak-anak binaan berasal dari
berbagai latar belakang dan terlibat dalam beragam kasus, seperti narkoba,
pembunuhan, asusila, dan pencurian. Beberapa anak binaan telah
mengalami berbagai bentuk kekerasan fisik atau mental, baik di lingkungan
keluarga maupun dari lingkungan luar. Pengalaman traumatis ini dapat
menghancurkan kepercayaan diri dan menyebabkan mereka merasa tidak
berharga dan mengalami penurunan pada rasa percaya diri.

gbservasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 12
Agustus 2024 memberikan gambaran awal mengenai kondisi lapangan,
yang kemudian ditemukan bahwa sebagian anak binaan masih menunjukkan
tingkat kepercayaan diri yang rendah. Selama peneliti mengikuti dan
melaksanakan program magang, tentunya memiliki harapan besar untuk
ikut serta dalam perkembangan dan pertumbuhan pada anak binaan. Anak
binaan yang mendapatkan fasilitas yang lengkap dari pemerintah dan

pegawai yang terdiri dari petugas pembinaan, wajib sekolah, konselor,




kunjungan orangtua, serta tenaga pendidik, memiliki tanggung jawab dalam
memberikan pendampingan, bimbingan, serta dorongan kepada anak binaan
agar mereka dapat mengembangkan sikap positif terhadap diri sendiri.
Berbeda dengan kenyataannya, anak binaan masih merasa rendah diri dan
tidak yakin dengan kemampuannya.

Hal ini terlihat pada saat peneliti menjalankan program, peneliti sering
mendorong anak binaan untuk percaya diri dengan menunjukkan bakat yang
ada dalam diri, mengikuti perlombaan, dan beberapa tes psikologi. Anak
binaan terlihat takut untuk tampil di depan umum, mengatakan dirinya
bodoh, takut ditertawakan oleh teman, takut dengan hasilnya, enggan
mengikuti kegiatan lomba yang diselenggarakan lembaga, dan
kecenderungan menarik diri dalam interaksi sosial. Mereka merasa tidak
mampu, takut gagal, dan menganggap bahwa masa lalu mereka dengan
kasus yang dimiliki menjadi penghalang untuk menunjukkan potensi diri.
Selain itu, beberapa anak binaan yang mengikuti konseling juga berkeluh
kesah dan selalu merasa rendah diri sehingga banyak dari anak binaan
merasa tidak percaya diri.

Rendahnya kepercayaan diri ini dapat menjadi hambatan dalam proses
pembinaan, karena kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam
mendorong anak untuk memperbaiki diri, mengikhlaskan pengalaman masa
lalu serta merencanakan masa depan yang lebih positif. Aryaguna dan
Priyatmono, (2024) mengemukakan kepercayaan diri memegang peran

penting dalam perkembangan anak, terutama bagi mereka yang berada




dalam situasi rentan seperti anak-anak binaan. Tanpa adanya dukungan yang
memadai, anak-anak yang terlibat dalam khasus kekerasan seksual berisiko
tinggi menghadapi isolasi sosial, depresi, turunnya kepercayaan diri, dan
berbagai gangguan psikologis lainnya yang dapat menghambat proses
rehabilitas mereka.

Menurut Novriyanti dan Ritonga, (2023), sebagian besar dari narapidana
anak menunjukkan tingkat percaya diri yang rendah, baik selama proses
pembinaan berlangsung maupun ketika ia nanti bebas dari proses
pembinaan. Narapidana anak yang memiliki tingkat percaya diri rendah
merasa bahwa keberadaanya kelak tidak dapat diterima oleh masyarakat
setelah ia keluar dari proses pembinaan. Hal ini dikarenakan masih
banyaknya masyarakat yang menganggap negatif terhadap keberadaan
narapidana anak yang telah selesai dengan proses pembinaan, dimana
masyarakat masih berpikir bahwa mantan narapidana anak ini masih akan
tetap berbuat sesuatu yang negatif di lingkungan masyarakat meskipun telah
selesai menjalani proses pembinaan.

Pertumbuhan dan perkembangan anak masih berisiko, dan anak dapat
melakukan kesalahan yang terkadang berujung pada remaja yang
melakukan pelanggaran hukum dan harus berhadapan dengan proses hukum
sebenarnya masih berada dalam tahap pencarian jati diri. Kondisi fisik,
mental, spiritual, pada anak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor selama
masa pembinaan berlangsung. Mereka juga sangat membutuhkan

penerimaan dan dukungan, terutama dari orang tua. Julianto, Jayanti, &




Sulistiono (2024) menyatakan bahwa keluarga adalah ﬁi dalam
terbentuknya individu dari berbagai aspek. Maka dari itu, sangat penting
membangun keluarga yang baik, karena keluarga yang baik tentu akan
menghasilkan individu yang baik.

Saputra dan Muhammad (2023) menyatakan bahwa pembinaan yang
tidak diiringi dengan dukungan orang tua yang memadai dapat berdampak
pada penurunan kepercayaan diri dan motivasi anak yang bisa berdampak
pada proses tumbuh kembang anak di LPKA. Terlihat pada saat anak
melaksanakan proses pendidikan dan pembinaan di LPKA, namun dalam
kondisi anak yang tidak memiliki semangat dan kurang percaya diri tidak
akan adanya perubahan terhadap anak ke arah yang lebih positif.

Kepercayaan diri juga begitu penting bagi anak binaan untuk
membentuk identitas. genumt Lauster (Syam & Amri,2017) kepercayaan
diri merupakan sikap positif terhadap kemampuan diri sendiri, yang
memungkinkan individu untuk bertindak tanpa rasa takut berlebihan, tidak
mudah terpengaruh oleh orang lain, serta mampu bertindak secara mandiri
sesuai dengan keinginannya. Individu dengan kepercayaan diri cenderung
bersikap ceria, optimis, cukup toleran, bertanggung jawab, serta dapat
menerima dan memahami kelebihan maupun kekurangan dirinya sendiri.
Individu yang mengerti dan mampu memahami diri mereka sendiri tentunya
mempengaruhi tingkat sa percaya diri.

Individu yang memiliki tingkat percaya diri yang baik tentunya jadi luar

biasa dalam mengambil keputusan dalam kehidupannya. Menurut Anthony




(Siregar, Marpaung, & Mirza, 2019), kepercayaan diri merupakan sikap
setiap orang yang ditandai dengan kemampuan menerima kenyataan,
memiliki kesadaran diri yang baik, mampu berpikir secara positif, mandiri,
serta mampu memiliki dan meraih hal-hal yang diinginkan. Hilangnya
semangat dan rasa percaya diri terhadap anak dapat menimbulkan kondisi
kestabilan emosi dan regulasi diri anak menjadi tidak terkontrol.

Menurut Singgih ( Adawiyah, 2020), kepercayaan diri (self confidence)
adalah bentuk keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri, serta
bagaimana ia menilai dirinya dalam melaksanakan tanggung jawab,
termasuk dalam menentukan cara yang paling tepat guna meraih hasil yang
diinginkan. Sedangkan Surya (Rals, 2022) mengemukakan bahwa percaya
diri merupakan bagian yang sangat penting dari evolusi kepribadian
seseorang, untuk menjadi penentu serta pengaruh yang membentuk sikap
dan perilaku seseorang. Pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) melibatkan interaksi langsung antara anak binaan dan petugas
pemasyarakatan.

Kepercayaan diri yang sehat memungkinkan remaja untuk menilai diri
mereka sendiri secara positif, merespon tantangan hidup dengan optimis,
dan berani mengambil keputusan. Namun, bagi anak binaan yang
mengalami tekanan dari lingkungan sosial dan stigma negatif, kepercayaan
diri sering kali berada pada titik rendah. Stigma sebagai "anak nakal" atau
"pelanggar hukum" yang melekat pada mereka juga dapat memicu perasaan

rendah diri dan kehilangan harapan. Menurut Saputra, Asah, dan Ali, (2023)




hilangnya semangat dan kepercayaan diri pada anak dapat menyebabkan
terganggunya kestabilan emosi dan kemampuan regulasi diri.
Ketidakstabilan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya perhatian dari
lingkungan sekitar, minimnya validasi terhadap kemampuan anak, serta
rendahnya dukungan yang diberikan oleh orang tua.

Saputra, dkk (2023) menyatakan bahwa selama menjalani proses
pembinaan, kondisi mental, spiritual, dan fisik anak sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang melingkupinya. Ketika proses pembinaan tidak disertai
dengan dukungan yang memadai dari orang tua maupun petugas LPKA, hal
ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan diri dan semangat anak, yang
pada akhirnya berdampak pada proses tumbuh kembang mereka selama
berada di lembaga tersebut. Aryaguna dan Priyatmono, (2024)
mengemukakan kepercayaan diri jadi salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak, terutama bagi mereka yang berada dalam situasi rentan
seperti anak-anak binaan.

Ada banyak faktor yang memepengaruhi kondisi kepercayaan diri anak
binaan. Salah satu faktor yang mempengaruhinya yaitu dukungan sosial.
Sestiani & Mubhid, (2021) mengatakan ﬁ(ungm sosial memiliki peran
penting dalam meningkatkan kepercayaan diri individu. Pegawai
memegang peran yang sangat penting dalam proses pembinaan dan
pemulihan anak binaan. Pegawai berperan sebagai pendamping yang tidak

hanya memastikan anak-anak tersebut memenuhi syarat-syarat legalitas,




tetapi juga memberikan dukungan moral, emosional, dan sosial yang
esensial bagi pengembangan kepercayaan diri mereka.

Anak binaan ng berada di LPKA Klas I Kutuarjo tentunya
mendapatkan dukungan sosial pegawai secara penuh setiap harinya.
Menurut Haouse (Widiantoro, Nugroho, & Arief, 2019), dukungan sosial
adalah bentuk komunikasi antar individu yang melibatkan beberapa jenis
dukungan. gu.kungan emosional mencakup empati dan perhatian,
sedangkan dukungan instrumental mencakup bantuan dalam menyiapkan
sarana yang dibutuhkan untuk menjalankan tanggung jawab, serta
menyediakan waktu yang diperlukan. Dukungan informasi berkaitan
dengan menyampaian nasihat, masukan, maupun arahan. Sementara itu,
dukungan penilaian melibatkan evaluasi atas kinerja, pencaipaian individu,
serta penyampaian kritik dan arahan yang bersifat konstruktif.

Menurut Sarason (Saputro & Sugiarti, 2021), dukungan sosial
mencakup ketersediaan, keberadaan, perhatian, serta dekat yang
menghormati dan mencintai kita. Dukungan sosial berasal dari individu-
individu yang memiliki hubungan dekat dengan kita, seperti anggota
keluarga, sahabat, pasangan, kolega, tetangga, dan saudara. Dukungan
sosial juga mengambarkan suatu tingkat dan kualitas umum sari
interpersonal. Peran petugas dalam mendukung proses pembinaan di LPKA
memiliki pengaruh penting terhadap aspek mental, spiritual, dan fisik anak
binaan, serta berkontribusi dalam menumbuhkan rasa percaya diri pada diri

anak.




Rahmansyah & Heryadi (2023) mengatakan bahwa dukungan yang
diberikan oleh lingkungan sekitar baik dari keluarga, teman, dan dosen yang
berkontribusi besar dalam memperkuat kepercayaan diri. Dukungan ini
tidak terbatas pada aspek material, melainkan juga mencakup bantuan
emosional serta sosial yang sangat dibutuhkan oleh anak binaan agar mereka
lebih termotivasi dalam menjalani masa rehabilitasi serta mampu
menumbuhkan ensi yang ada pada diri. Anak yang bermasalah dengan
hukum cenderung mengalami penurunan rasa kepercayaan diri. LPK A tidak
hanya menekankan pada sisi sanksi, tetapi juga berusaha untuk memberikan
pembinaan dalam aspek fisik, mental, dan sosial.

Proses rehabilitasi pada anak binaan, petugas memiliki peran sentral
dalam memberikan pengasuhan dan pendampingan kepada anak yang
sedang menjalani masa pembinaan. Anak binaan g memiliki tingkat
kepercayaan diri yang baik cenderung memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya serta berupaya untuk mengembangkan potensi diri secara
optimal. Sebaliknya, anak binaan dengan tingkat kepercayaan diri yang
rendah biasanya mengalami kesulitan dalam mengembangkan bakat, minat,
serta potensinya, sehingga tidak mampu mengaktualisasikan diri secara
maksimal. Pendekatan ini membantu anak binaan merasa dihargai,
didengarkan, dan didukung, yang berdampak positif terhadap pemulihan
psikologis dan peningkatan kepercayaan diri mereka.

Selain itu, dukungan sosial ini memainkan peran penting untuk

menciptakan lingkungan yang positif, nyaman dan amann bagi anak binaan.




Pegawai LPKA juga bisa menjadi wali pemasyarakatan karena wali
pemasyarakatan adalah bagian dari pegawai LPKA yang berperan sebagai
pembimbing, pendamping bagi anak binaan di LPKA. Menurut Aryaguna
& Priyatmono, (2024) pegawai memiliki peran yang sangat strategis dalam
membangun hubungan empatik dengan anak binaan. Mereka tidak hanya
memberikan motivasi, tetapi juga membimbing anak-anak tersebut dalam
menghadapi trauma dan stigma yang mereka alami. Adanya peran tersebut,
pegawai yang berkontribusi besar dalam membantu anak binaan
membangun kembali kepercayaan diri mereka.

Kepercayaan diri ini, pada gilirannya akan memengaruhi kemampuan
mereka untuk menjalani kehidupan di luar LPKA dengan lebih baik.
Menurut Cobb (Hasanuddin & Khairuddin, 2021), dukungan sosial
merupakan terciptanya kenyamanan, penghargaan, perhatian, serta adanya
suatu bantuan yang dirasakan dari orang lain (Hasanuddin & Khairuddin,
2021). Sama halnya dalam LPKA Klas I Kutoarjo, dukungan sosial dari
pegawai memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan diri
ak—anak yang dirawat, terutama di lembaga seperti Lembaga Pembinaan
Anak Khusus (LPKA). Secara teoritis, dukungan sosial merupakan faktor
perlindungan yang membantu individu mengatasi stres psikologis,
menumbuhkan harga diri, dan meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam
menghadapi tantangan hidup (Cobb, 1976).

Dalam konteks pengasuhan anak, dukungan sosial dari peagawai, baik

dalam bentuk dukungan emosional, instrumental, informasional atau




penghargaan, berkontribusi pada lingkungan yang mendukung pemulihan
dan pertumbuhan pribadi. dapat dihasilkan. Interaksi positif antara pegawai
dan anak dalam proses rehabilitas tidak hanya memberikan rasa aman dan
penerimaan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri anak terhadap
kemampuan mereka untuk mengatasi situasi sulit dan mencapai tujuan
mercka.

Kepercayaan diri anak yang dirawat dapat dipengaruhi oleh seberapa
konsisten dan sensitifnya dukungan yang diberikan oleh pegawai. Misalnya,
dukungan emosional berupa perhatian dan pengakuan atas keberhasilan
kecil anak dalam pengasuhan dapat memperkuat rasa percaya diri anak
binaan. Dukungan sosial pegawai terhadap anak binaan sangat berkontribusi
terhadap peningkatan efikasi diri dan persepsi diri yang positif, yang
merupakan faktor penting dalam membangun kepercayaan diri. Oleh karena
itu, menciptakan pola dukungan sosial yang komprehensif dan
berkelanjutan dari pegawai sangat penting untuk meningkatkan
kepercayaan anak dalam pengasuhan dan pada akhirnya mendukung proses
reintegrasi dan keberhasilan dalam masyarakat. Hal ini dapat menjadi
strategi yang efektif.

Menurut Hasanuddin dan Khairuddin, (2021), dukungan sosial merujuk
pada ﬁ:ungaﬂ sosial yang memberikan manfaat bagi kesehatan mental
maupun fisik individu. Dengan mendapatkan dukungan sosial tentunya
dapat membantu individu merasakan adanya kepedulian dari orang lain,

mengurangi rasa keterasingan, dan membantu mereka mengatasi stres yang




muncul akibat situasi sulit. Pada anak-anak yang mengalami masa-masa
sulit di lembaga pembinaan, dukungan sosial dari pegawai LPKA
diharapkan dapat membantu mereka dalam proses adaptasi terhadap
lingkungan lembaga yang penuh aturan, serta meningkatkan rasa percaya
diri yang mungkin sempat hilang.

Dengan Lembaga Pembinaan Anak yang ada pada saat ini, memiliki
sebuah tanggung jawab besar untuk menjalankan peran rehabilitasi ini.
Tidak semua anak binaan mampu dengan mudah menerima dan beradaptasi
dengan lingkungan baru mereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian
dari mereka mengalami kesulitan dalam membangun kembali kepercayaan
diri akibat latar belakang masalah sosial, kelvarga, dan lingkungan yang
mereka alami sebelum masuk ke LPKA. Menurut Aryaguna dan
Priyatmono, (2024) peran wali pemasyarakatan sangat penting dalam
membantu anak binaan membangun kembali kepercayaan diri mereka, yang
pada gilirannya akan berpengaruh pada kemampuan mereka untuk
menjalani kehidupan di luar LPKA dengan lebih baik.

gerdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik menelititi untuk mengetahui
hubungan dukungan sosial pegawai dengan kepercayaan diri pada ak
binaan di LPKA Klas I Kutoarjo. Adapun ketertarikan peneliti untuk
melakukan penelitian ini dikarenakan kondisi g LPKA di Klas I Kutoarjo
tentu sangat berbeda dengan lingkungan sosial anak pada umumnya, karena
mereka harus menjalani pembinaan di lingkungan tertutup, jauh dari

keluarga, teman sebaya, serta kehidupan sosial yang bebas. Aspek




psikologis, seperti rasa percaya diri dan kesehatan mental, menjadi 9aktor
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam proses pengembangan.

Idealnya setiap anak binaan yang mendapatkan dukungan sosial, baik
dari pemberian fasilitas yang sangat cukup dari pemerintah dan dukungan
yang kuat dari pegawai, mereka mampu untuk menjalani proses rehabilitas
dengan lancar dan memiliki keyakinan diri yang tinggi tuk mencapai
masa depan yang lebih baik. Dalam prakteknya, anak-anak binaan di LPKA
tidak hanya diisolasi dari lingkungan luar, akan tetapi diberi kesempatan
untuk mengikuti berbagai program pendidikan, pelatihan keterampilan, dan
kegiatan yang bertujuan untuk membina mental mereka.

Berbeda dengan kenyataannya, anak binaan di LPKA Klas 1 Kutuarjo
yang menerima dukungan sosial, baik dari teman sebaya, pegawai, maupun
keluarga masih sajah ada yang merasa ragu, takut dengan kemampuan
dalam dirinya sehingga menghambat proses rchabilitas. Hal ini yang
mendorong peneliti ingin mengetahui kaitan antara dukungan sosial yang
diberikan pegawai terhadap kepercayaan diri pada anak binaan 91 LPKA

Klas I Kutoarjo.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, Euan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi apakah ada keterkaitan antara dukungan
sosial pegawai dengan kepercayaan diri pada anak binaan di LPKA Klas I

Kutoarjo.




g. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk memperluas pemahaman
di ranah psikologi, terutama terkait peran dukungan sosial dalam
membentuk kepercayaan diri individu yang berasal dari latar
belakangan dan kondisi yang berbeda, termasuk anak binaan. %ain itu,
temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi acuan untuk penelitian
berikutnya yang mengeksplorasi keterkaitan antara dukungan sosial
pegawai dengan kepercayaan diri pada anak binaan di LPKA Klas I
Kutoarjo.
? Manfaat Praktis
a) Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman untuk
mengetahui bahwa dukungan sosial dapat berkontribusi terhadap
peningkatan kepercayaan diri, anak binaan dapat lebih terbuka
dalam menerima bantuan dan dorongan positif dari pegawai LPKA
maupun lingkungan sekitarnya. El ini diharapkan dapat membantu
mereka dalam proses pengembangan diri dan mempersiapkan diri
kembali ke masyarakat.
ﬁ Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi refrensi bagi peneliti yang

akan datang serta memberikan wawasan baru mengenai hubungan




antara dukungan sosial pegawai dan kepercayaan diri anak binaan di
LPKA Klas I Kutoarjo.
c) BagiInstansi LPKA

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai panduan dalam
usaha meningkatkan program pelatihan dan pembinaan. Selain itu,
dapat membantu instansi memahami pentingnya peran dukungan
sosial pegawai dalam meningkatkan kepercayaan diri anak binaan.
Hal ini dapat menjadi landasan untuk mengadakan pelatihan atau
supervisi bagi pegawai agar lebih efektif dalam memberikan
dukungan sosial.

D. Keaslian Penelitian

Hasil penelahan yang peneliti lakukan, terdapat beberapa persamaan
pada penelitian terdahulu yang mengkaji hubungan dukungan sosial dengan
kepercayaan diri secara umum. Akan tetapi, terdapat pula perbedaan baik
pada variabel, jumlah subjek, dan kriteria subjek.

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Siregar, Marpaung, dan
Mirza (2019) dengan judul Kepercayaan Diri Ditinjau dari Dukungan
Sosial pada Penyandang Tuna Netra, ditemukan bahwa terdapat korelasi
positif antara dukungan sosial dan tingkat kepercayaan diri. Easil penelitian
menunjukkan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diperoleh
individu, semakin tinggi pula rasa percaya dirinya. ﬂaliknya, apabila
dukungan sosial yang diterima rendah, maka kepercayaan diri individu juga

cenderung rendah. Sebaliknya, rendahnya dukungan sosial cenderung




diikuti oleh rendahnya tingkat kepercayaan diri. Peneliti Siregar dkk
mengunakan dua variabel, variabel bebas adalah kepercayaan diri,
sedangkan variabel tergantung adalah dukungan sosial, sedangkan peneliti
mengunakan dua variabel. Variabel tergantung adalah kepercayaan diri,
variabel bebas adalah dukungan sosial pegawai, dan subjek pada penelitian
ini juga berbada dengan peneliti terdahulu. Subjek pada penelitian ini
menggunakan anak binaan.

Penelitian oleh Elia Febry Henrion Bandi dan ﬂristiana Hari
Soetjiningsih (2020) yang berjudul Dukungan Sosial Keluarga terhadap
Self Esteem pada Narapidana Narkoba yang Menjalani Rehabilitasi di
Lapas Narkotika Yogvakarta melibatkan 32 narapidana laki-laki g
sedang menjalani rehabilitasi di blok Edelweis, Lapas Narkotika
Yogyakarta. Temuan mereka memperlihatkan dukungan sosial dari keluarga
memperlihatkan hubungan yang signifikan dan positif terhadap tingkat
harga diri narapidana yang tengah direhabilitasi. Studi ini memfokuskan
pada dua variabel, gmana dukungan sosial keluarga sebagai variabel
independen dan self esteem variabel dependen. Berbeda dengan studi
sebelumnya, penelitian ini mengkaji kepercayaan diri sebagai variabel
dependen, serta dukungan sosial dari pegawai %agai variabel independen.
Selain itu, subjek yang diteliti juga berbeda, yakni anak binaan, sehingga
tidak terdapat kesamaan dalam aspek partisipan penelitian.

Penelitian yang diilakukan oleh Fitria Rahayu Ningsih dan Awalya

(2020) dengan judul Hubungan Antara Harga Diri dan Dukungan Sosial




dengan Kepercayaan Diri Siswa SMK Nusa Bhakti Kota Semarang
melibatkan para wa SMK Nusa Bhakti Semarang berusia 16-18 tahun.
Penelitian ini melibatkan 278 siswa sebagai populasi, dan hasil temuan
menunjukkan adanya keterkaitan positif yang berarti antara harga Eri dan
kepercayaan diri, serta antara dukungan sosial dan kepercayaan diri. Selain
itu, teridentifikasi pula hubungan signifikanyang positif antara ketiga
variabel tersebut, yakni dukungan sosial, kepercayaan diri, dan harga diri.
Penelitian tersebut menggunakan tiga variabel utama, yaitu Erga diri dan
dukungan sosial merupakan variabel independen, dan kepercayaan diri
merupakan variabel dependen. Dalam penelitian yang sedang dilakukan saat
ini, kepercayaan diri tetap menjadi variabel dependen, sementara dukungan
sosial dari pegawai bertindak sebagai variabel independen. Subjek yang
diteliti juga berbeda, yakni anak binaan, sehingga berbeda dari penelitian
sebelumnya. Subjek vang diteliti juga berbeda, yakni anak binaan, sehingga
berbeda dari penelitin sebelumnya.

ﬁnelitian yang dilakukan oleh Batara dan Kristianingsih (2020), judul
Hubungan %{ungaﬂ sosial dengan kesejepan pada narapidana dewasa awal
lajang. Penelitian ini menggunakan partisipan berupa narapidana dewasa
awal lajang di Rutan Kelas IIB Salatiga sebanyak 30 orang. ﬁn&litian ini
menunjukkan dukungan sosial memiliki hubungan negatif terhadap tingkat
kesepiaan. Dalam penelitian Batan dan Aryanti, terdapat dua variabel utama,
yakni dukungan sosial sebagai variabel bebas dan kesejepan sebagai

variabel dependen. Sementara itu, penelitian ini juga mencakup dua




variabel. variabel tergantung yaitu kepercayaan diri dan variabel bebas yaitu
dukungan sosial pegawai. Selain itu, subjek dalam studi ini adalah anak
binaan, berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Penelitian oleh Sari, Apriyanto, dan Ulfa (2022) yang berjudul
Hubungan antara ﬁlkﬂngan Sosial dan Penerimaan Diri pada Remaja
dengan Orang Tua yang Bercerai melibatkan Ea variabel, yaitu dukungan
sosial sebagai variabel independen dan penerimaan diri sebagai variabel
dependen. Peneliti saat ini mengunakan 2 variabel, dimana variabel
tergantung merupakan kepercayaan diri, variabel bebas yaitu dukungan
sosial pegawai. Peneliti terdahulu tidak mengunakan subjek, melainkan
menggunakan studi literatur. Subjek pada pada penelitian ini menggunakan
anak binaan

Penelitian oleh Puspita, Huda, dan Safitri (2017) dengan judul Korelasi
Dukungan Sosial terhadap Citra Tubuh pada Pasien Kanker Payudara Pasca
Mastektomi melibatkan 41 orang pasien yang menjalani perawatan di Poli
Onkologi RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. Penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan antara dukungan sosial dan persepsi tubuh pasien. Pada
penelitiian ini variabel Eukungan sosial sebagai variabel independen dan
citra tubuh sebagai variabel dependen. Berbeda dengan penelitian tersebut,
penelitian saat ini menggunakan 2 variabel yang berbeda, yakni variabel
bebas berupa dukungan sosial dari pegawai dan variabel tergantung berupa

kepercayaan diri. Subjek dalam penelitian ini tentunya berbeda dengan




penelitian tersebut, karena penelitiin saart ini yaitu anak binaan di LPKA,
bukan pasien kanker seperti pada penelitian sebelumnya.

Penelitian Harefa & Rozali, (2020) dengan judul Pengaruh Dukungan
Sosial terhadap Konsep Diri pada Remaja Korban Buflying menggunakan
81 remaja yang mengalami bullying sebagai partisipan. Temuannya
mengindikasikan bahwa dukungan sosial berperan untuk membentuk
konsep diri para remaja tersebut. Penelitian tersebut memfokuskan pada dua
variabel, @maﬂa dukungan sosial merupakan variabel independen dan
konsep diri marupakan variabel dependen, serupa dengan penelitian ini.
Peneliti saat ini menggunakan variabel tergantung merupakan kepercayaan
diri, variabel bebas merupakan dukungan sosial pegawai. Subjek pada
penelitian ini juga berbada dengan peneliti terdahulu, karena subjek pada
penelitian ini menggunakan anak binaan

Penelitian oleh Rahma dan Ezati (2021) yaitu, Hubungan Antara
Dukungan Sosial dengan Psychological Well-Being pada karyawan,
melibatkan 90 orang sebagai partisipan. Hasil dari studi %sebut
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara dukungan sosial dengan
kondisi kesejahteraan psikologis, yang menunjukkan bahwa peningkatan
pada satu variabel cenderung diikuti oleh peningkatan pada variabel lainnya.
Penelitian terdahulu menggunakan dua variabel, dimana riabel bebas
yaitu dukungan sosial, dan variabel tergantung yaitu psychological well-
being. Penelitian ini menggunakan 2 variabel, namun dengan fokus berbeda

kepercayaan diri sebagai variabel tergantung dan dukungan sosial pegawai
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sebagai variabel bebas. Perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian;
penelitian ini melibatkan anak binaan sebagai subjek, berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang menggunakan karyawan.

Penelitian Salam, Suharnan, & Matulessy, (2019), yaitu Hubungan
Antara Efikasi Diri dan Dukungan Sosial dengan Stres Akademik Pada
Siswa, dengan melibatkan subjek ﬁo siswa urban di SMA Negeri 1
Pamekasan, hasil yang diperoleh mengidentifikasi bahwa ada kaitan negatif
yang sangat penting antara dukungan sosial dan stres akademik. Peneliti
Salam dkk mengunakan dua variabel yaituabel independen yaitu efikasi
diri, variabel dependen yaitu dukungan sosial. Peneliti saat ini mengunakan
dua variabel. gariabel tergantung yaitu kepercayaan diri, variabel bebas
yaitu dukungan sosial pegawai. Subjek pada penelitian ini juga berbada
dengan peneliti terdahulu, karena bjek pada penelitian ini menggunakan
anak binaan

Penelitian yang dilakukan oleh Sasongko, Mariyanti, dan Safitri M.
(2020) Qljudul "Hubungan Dukungan Sosial dengan Resiliensi pada
Perempuan yang Mengalami Infertilitas" melibatkan 100 perempuan
dengan kondisi infertilitas sebagai subjek. Temuan menunjukkan %wa
terdapat keterkaitan yang mendukungan antara bantuan sosial dan tingkat
resiliensi. Penelitian ini enggunakan dukungan sosial sebagai variabel
bebas dan resiliensi sebagai variabel tergantung. Berbeda dengan penelitian
tersebut, penelitian ini menggunakan dukungan sosial dari pegawai yaitu

variabel bebas dan kepercayaan diri berupa variabel tergantung. Selain itu,
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subjek dalam penelitian ini adalah anak binaan di LPKA, sehingga berbeda
dengan subjek pada penelitian sebelumnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka peneliti
memperoleh beberapa perbedaan sehingga dapat dideskripsikan bahwa
keaslian dari penelitian ini sebagaimana dijelaskan pada poin-poin bagai
berikut :

1. Keaslian Topik
Pada penelitian terdahulu memiliki fokus yang berbeda. Penelitian
terdahulu menggunakan dua sampai tiga variabel. Seperti pada
penelitian oleh ﬂa Febry Herniron Bandi dan Christiana Hari

Soetjiningsih, (2020) berjudul dukungan Sosial Keluarga Dengan Self

Esteem Pada Narapidana Narkoba Yang Direhabilitasi di Lapas

Narkotika Yogyakarta. Variabel bebas ﬁ(umgaﬂ sosial keluarga dan

variabel tergantung Self Esteem. Penelitian lain yang dilakukan oleh

Ermar waki omnihara siregar, winida marpaung, dan rina mirza, (2019)

berjudul kepercayaan diri ditinjau dari dukungan sosial pada

penyandang tuna netra. Menggunakan abcl bebas kepercayaan diri
dan variabel tergantung dukungan sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Rahayu Ningsih dan Awalya,

(2020) berjudul Hubungan Antara Harga Diri dan Dukungan Sosial

Dengan Kepercayaan Diri Siswa Smk Nusa Bhakti Kota Semarang.

Menggunakan variabel bebas Hubungan Antara Harga Diri dan

dukungan sosial dan variabel tergantung kepercayaan diri. Terdapat
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perbedaan penempatan ariabel tergantung dan variabel bebas dari
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini. Penelitian saat ini
mengunakan variabel independen %{ungan sosial dan wvariabel
dependen yaitu kepercayaan diri. Penelitian ini berfokus pada topik
hubungan ﬁmngan sosial yang diberikan oleh pegawai dan

15
kepercayaan diri p-ada anak binaan di LPKA Klas I Kutoarjo.

. Keaslian Teori

Penelitian Salam, Suharnan, & Matulessy, (2019) teori vang
digunakan untuk menjelaskan dukungan sosial menggunakan teori
Rock. Penelitian oleh Siregar, Marpaung, & Mirza, (2019)
menggunakan teori King untuk menjelaskan dukungan sosial dan teori
kepercayaan diri dijelaskan menggunakan teori Anthony. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teori Hause (1981) untuk
menjelaskan  dukungan sosial, sedangkan penjabaran dari teori

kepercayaan diri menggunakan teori Lauster.

. Keaslian Alat Ukur

Penelitian oleh Elia Febry Herniron Bandi dan Christiana Hari
Soetjiningsih (2020), menggunakangcml Provisions Scale yang dibuat
oleh Cutrona dan Russel (1987) untuk mengukur ﬁmngan sosial
keluarga, dan Coopersmith Self-Esteem Inventory (1967) untuk
mengukur harga diri (self-esteem). Peneliti saat ini menggunakan
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil

modifikasi dari skala yang telah tersedia scbelumnya, dengan
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penyesuaian dan pengembangan aspek serta indikator agar selaras
dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Dukungan sosial menurut
Hause (1981) yang dikembangkan oleh Widiantoro, Nugroho, & Arief,
(2019). Sedangkan gat ukur kepercayaan diri peneliti memodifikasi
skala kepercayaan diri menurut Lauster yang dikembangkan oleh
Purworahayu & Rusmawati, (2018).
. Keaslian Subjek

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siregar, Marpaung, &
Mirza, (2019) menggunakan subjek berupa 9)5 orang penyandang tuna
netra yang menjadi anggota di dalam PERTUNI Sumatera Utara.
Penelitian Rahama & lzzati, (2021) menggunakan karyawan, dengan
menggunakan subjek 90 karyawan. Pada penelitian ini menggunakan
anak binaan yang berapa di LPKA Klas I Kutoarjo sebagai subjek.
ﬁapun kriteria sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
anak-anak binaan yang berjenis kelamin laki-laki yang masih menetap
g LPKA Klas I Kutoarjo hingga bulan juli, dan anak binan yang berusia

13 tahun hingga 18 tahun.




EAB I

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu :

Variabel Tergantung (X) : Kepercayaan Diri

Variabel Bebas (Y) : Dukungan Sosial Pegawai

B. Defenisi gperasional

L.

Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan anak binaan terhadap
kompetensi dirinya untuk menghadapi situasi yang dialami, bertindak
sesuai dengan keinginan dan tanggung jawabnya, serta menampilkan
perilaku yang baik yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Kepercayaan diri ditandai dengan ketenangan dalam
menghadapi tantangan, keberanian dalam berinteraksi sosial, serta
kemampuan mengenali kelebihan dan kekurangan diri. Pada anak
binaan, kepercayaan diri berperan penting dalam proses rehabilitasi,
yang memungkinkan mereka dapat membangun penilaian positif pada
diri sendiri dan sekitarnya. Pada penelitian ini di ukur melalui skala yang
mengacu pada teori Lauster (2003).
Dukungan Sosial Pegawai

Dukungan sosial pegawai adalah segala bentuk bantuan, perhatian,
serta interaksi positif yang diberikan oleh seseorang dapat merasa

dihargai melalui keterlibatan dari individu atau kelompok lain dalam
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hidupnya, dicintai, dan memiliki tempat dalam suatu lingkungan sosial.
Dukungan ini dapat berbentuk motivasi, kenyamanan emosional,
maupun bantuan instrumental yang berperan dalam mengurangi tekanan
psikologis serta meningkatkan kesejahteraan individu. Bagi anak binaan
91 LPKA Klas I Kutoarjo, dukungan sosial dari pegawai berperan
penting dalam eningka.tka.n rasa percaya diri mereka serta membantu
mereka menghadapi tantangan selama masa rehabilitasi. Pada penelitian
ini di ukur melalui skala yang mengacu pada teori Hause (1988).
C. Subjek Penelitian
gopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak binaan yang berada di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas I Kutoarjo. Sampel ng
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi tersebut, yaitu
40 anak binaan tuk uji coba (frv out) dan 71 anak binaan untuk
pengambilan data akhir. Seluruh sampel merupakan anak laki-laki, karena
pada saat penelitian berlangsung tidak terdapat anak perempuan di LPKA
Klas I Kutoarjo. Selanjutnya, sampel yang digunakan adalah anak binaan
yang telah melewati masa karantina, menyesuaikan dengan topik penelitian
yang menekankan pada interaksi sosial dan dinamika kepercayaan diri.
Peneliti juga memilih anak binaan yang masih menetap di LPKA Klas I
Kutoarjo setidaknya sampai bulan Juli, agar proses pengambilan data tidak
terganggu dan jumlah subjek tetap sesuai dengan yang telah direncanakan.
Penelitian ini mengunakan teknik nonprobability sampling dalam

menentukan subjek penelitian. Pemilihan menggunakan teknik purposive
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sampling, yaitu melakukan pemilihan subjek berdasarkan kriteria khusus
dan telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian(Sugiono, 2024).
Penelitian ini menetapkan beberapa kriteria tertentu dalam pemilihan
sampel, yaitu:
L. gnak binaan di LPKA Klas I Kutoarjo yang berjenis kelamin laki-laki
2. Anak binaan yang telah melewati masa karantina
3. ﬂak binaan di LPKA Klas I Kutoarjo berusia 13 tahun hingga 18 tahun
4. Anak binaan yang masih menetap di LPKA Klas | Kutoarjo minimal

bulan juli
. Metode Pengumpulan Data

@nelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional, di mana teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner. Menurut Sugiyono (2024), ﬁesioner merupakan
salah satu metode untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para
responden agar mereka mberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan
dan pandangan pribadi mereka. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa skala kepercayaan diri yang dikembangkan oleh Lauster dan
didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Purworahayu dan Rusmawati
(2018). Selain itu, gcala dukungan sosial yang digunakan merupakan hasil
pengembangan dari Hause, yang merujuk pada teori dari Widiantoro,

Nugroho, & Arief (2019).
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Peneliti akan menyebarkan kuesioner secara langsung para responden
menggunakan instrumen penelitian yang mengadopsi Qala likert sebagai
alat ukur. Menurut Sugiyono (2024), Skala Likert digunakan untuk menilai
sikap, pandangan, serta persepsi individu maupun kelompok terhadap
fenomena sosial tertentu. Setiap butir pertanyaan dalam skala ini memiliki
tingkatan jawaban yang beragam, lai dari yang sangat positif hingga
sangat negatif.

Lebih lanjut, Sugiyono (2024) njelaskan bahwa skala Likert terdiri
atas dua jenis pernyataan, yaitu favourable (mendukung subjek) dan
unfavourable (tidak mendukung subjek). Skala ini menyediakan lima
pilihan jawaban, yaitu: Skala penilaian terdiri atas %a kategori respons,
yaitu: sangat setuju (SS), setuju (ST), ragu-ragu (RG), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Untuk gﬁm yang bersifat favorable, skor
diberikan secara bertingkat mulai dari 5 untuk respons "sangat setuju"
hingga | untuk respons "sangat tidak setuju".

Unfavourable bergerak dari poin | yaitu sangat setuju (SS), kemudian
poin 2 untuk respon setuju (ST), poin t3 untuk respon ragu-ragu (RG), poin
?untuk respon tidak setuju (TS), dan poin 5 respon sangat tidak setuju
(STS). Saat njawab pertanyaan pada skala likerf, responden diminta
menunjukkan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan
memilih salah satu opsi yang tersedia. Instrumen penelitian berbasis skala
Likert dapat disusun dengan format daftar centang (checklist) maupun

pilihan ganda.
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?abcl 3. 1 Skor Skala Likert

Kriteria Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (RG) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

. Skala@epercayﬂan Diri

Skala kepercayaan diri dalam penelitian ini dimodifikasi dari skala yang
dikembangkan oleh Purworahayu & Rusmawati, (2018) berdasarkan teori
dan aspek kepercayaan diri yang dikemukan oleh Lauster (2003). Skala ini
terdiri dari 5 aspek yang terbagi menjadi 35 aitem. Peneliti akan melakukan
modifikasi terhadap aitem.

aabel 3. 2 BluePrint Kepercayaan Diri Sebelum Uji Coba

No Aspek Indikator F UF  Jumlah Bobot
Percaya pada
Keyakinan kemampuan 1,2 34 4
akan sendiri
kemampuan Tidak
diri tergantung pada 5,6 7.8 4
orang lain
Berpikir positif
terhadap diri 9,10 11,12 4
sendiri
2 Optimis Berpandangan 20%
bak dalam ~ 4310 516 4
masalah yang _
dihadapi
Memandang
permasalahan
sesuai keadaan 17,18 19,20 4
3 Obycktif yang 20%
sesungguhnya
Mampu
menyatakan 21,22 23,24 4
pendapat

20%
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berdasarkan
fakta yang ada

Bertanggung

Berani
menanggung
resiko

25,26

27,28

20%

jawab

Berani
mengambil
kesempatan

29,30

31,32

Harapan yang
realistik

33,34

35,36

5 Rasional

Problem
solving yang
realistik

37,38

39,40

20%

Total

20

20

40 100%

2. Skala Dukungan Sosial Pegawai

Peneliti melakukan modifikasi terhadap skala dukungan sosial yang

dikembangkan oleh Widiantoro, Nugroho, & Arief, (2019) berdasarkan

teori yang dikemukan oleh Hause (1988). Skala ini terdiri dari 4 aspek yang

terbagi menjadi 30 aitem. Peneliti akan melakukan modifikasi terhadap

indikator dan aitem.

?ﬂbel 3. 3 BluePrint Skala Dukungan Sosial Sebelum Uji Coba

No  Aspek Indikator FAltemUF . Pobot
Memberikan empati 1,2 34 4
1 Dukungan Memberikan 5,6 7.8 4 25%
Emosional perhatian
Menyediakan
fasilitas belajar dan 910 1L12 4
pelatihan ’ ’
keterampilan
Dukungan Membantu anak
2 peralatan binaan dalam 25%
menyelesaikan tugas 13,14 15,16 4
harian atau kegiatan
pembinaan
Memberikan peluang 1718 19.20 4

waktu
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Memberikan nasehat 21,22 2324 4
3 Dukungan gflimbenkztm Eardan 2526 27,28 4 259
informasi o SAn IERAGAD 50 50 3133 4
hasil pekerjaan/tugas
Dukungan presatasi 33,34 35,36 4
Memberikan 37,38 3940 4
4 Dukungan penghargaan 259,
penilaian ~ Memberikan pujian 41,42 43,44 4
Menilai hasil dengan 45,46 47,48 4
adil
Total 24 24 48 100%

E. Metodeﬂalisis Data

Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan

software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0 untuk

@mdows. Teknik analisis yang diterapkan adalah korelasi Spearman s rho,

karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi hubungan

variabel independen, yakni dukungan sosial pegawai, dengan variabel

dependen, yaitu kepercayaan diri anak binaan :
F Uji Asumsi

a) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan cara untuk grafik distribusi frekuensi

110

digunakan untuk menggambarkan sebaran skor, sementara ujl

normalitas dengan bantuan SPSS wversi 25 digunakan untuk

menentukan apakah data berdistribusi

normal.

Kenormalan

tergantung pada kemampuan dalam mencermati plotting data.

Jumlah data cukup besar, tetapi pola distribusinya tidak sepenuhnya

mengikuti normal, sehingga kesimpulan yang diperoleh mungkin

kurang akurat. Saat ini, telah banyak metode yang dikembangkan
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oleh para ahli untuk menguji normalitas data. Beberapa metode
tersebut yaitu Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Lifliefors (Usmadi,
2020). Kriteria yang diterapkan adalah nilai signifikan (sig)
melebihi%S, maka data diasumsikan terdistribusi normal. Namun,
apabila nilainya berada di bawah 0,05,data dianggap tidak memiliki
distribusi normal (Machali, 2021).
Uji Linieritas

Widana & Muliani (2020) mengemukakan linear merupakan
hubungan seperti garis lurus. Uji linearitas merupakan metodetuk
mengetahui apakah adanya hubungan antara variabel bebas dan
tergantung penelitian tersebut terletak pada suatu garis lurus atau
tidak. Uji Eearitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi
25.0. Menurut Machali (2021) menyatakan bahwa ketika nilai
signifikansi (Sig.) berada di bawah 0,05, menunjukkan adanya
hubungan linear antara dua riabel_ Sebaliknya, jika nilai tersebut
lebih dari 0,05, maka tidak terdapat hubungan linear antar variabel

yang diteliti.

2. Uji Hipotesis

22
Penelitian ini akan melakukan pengujian hipotesis %’mk

15
mengetahui keterkaitan antara variabel X dan variabel Y p.ada anak

binaan di LPKA Klas I Kutoarjo. Teknik analisis yang digunakan adalah

uji korelasi, dengan pemilihan metode yang disesuaikan berdasarkan

distribusi data yang diperoleh. Apabila data berdistribusi normal, maka
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akan digunakankorclasi Pearson Product Mement. Uji ini digunakan
untuk menganalisis hubungan antara dua variabel yang memiliki skala
minimal interval dan berdistribusi normal. Tujuannya adalah untuk
mengetahui arah hubungan (positif atau negatif) serta seberapa kuat
gubungan antara variabel independen (dukungan sosial pegawai)
dengan variabel dependen (kepercayaan diri) (Sugiyono, 2019).
F. Kreadibilitas
1. Validitas

Validitas adalah seberapa tepat suatau tes atau skala dapat berfungsi
menjalankan fungsinya atau mengacu pada atu ukuran yang
memastikan bahwa variabel yang diukur benar-benar merepresentasikan
variabel yang relevan dan layak untuk diteliti (Azwar, 2023). Penelitian
dilakukan uj1 validitas isi (content validity) untuk melihat sejauh mana
suatu alat ukur bisa mencerminkan domain atau konstruk yang ingin
diukur. Azwar mengatakan kelayakan atau kesesuaian atu aitem
disimpulkan dari hasil penilaian (judgement), vyang dihitung
menggunakan formula Aiken Emgan bantuan program Stafistical
Product and Service Solution (SPSS) 25.

Azwar (2018), mengatakan bahwa dalam menentuan apakah suatu
pengukuran valid atau tidak, memerlukan acuan nilai koefisien validitas.
Dalam hal ini, standar yang digunakan adalah sebesar 0,50, mengingat
nilai koefisien validitas butir yang diperoleh mencapai angka tersebut

schingga dinyatakan bahwa validitas isinya memuaskan atau dapat
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diterima, apabila jumlah butir yang memenuhi kriteria validitas asih
belum mencukupi jumlah yang dibutuhkan, maka batas koefisien
validitas dapat diturunkan secara bertahap hingga mencapai nilai
minimum > 0,25, guna memperoleh jumlah butir yang sesuai dengan
kebutuhan.

_ Ls
T n(c-1)

S = Selisih antara skor yang diberikan rater (r) dan skor terendah pada
skala penilaian (lo)
R = Skor/rating yang diberikan oleh masing-masing rater terhadap item
Io = Nilai terendah dalam skala penilaian (1)
C = Nilai tertinggi dalam skala penilaian (5)
N = Jumlah rater (penilai)
?Reliabilitas
Reliabilitas merupakan kata dari reliabilify atau seatu pengukuran
yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi
disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). Sebuah instrumen
dianggap reliabel apabila menghasilkan data yang konsisten dan dapat
dipercaya, selama tidak ada perubahan yang terjadi pada atribut atau
karakteristik yang sedang diukur (Azwar, 2023). Koefisien reabilitas
pada rentang nilai dari Ehingga 1.00. Ketika mendekati nilai 1,00, maka
pengukuran semakin dapat diandalkan. Secara umum, reliabilitas yang

dianggap baik jika memiliki nilai minimal sekitar 0,80 (Azwar S. , 2014).
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Uji reliabiltas yang digunakan vaitu formulasi alpha cronbachs serta

dengan mengunakan SPSS 25 for windows.

G. Rancangan Penelitian

L.

esain penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe
korelasional bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara

variabel kepercayaan diri dan dukungan sosial.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah proses pengumpulan data melalui
tahapan, sehingga akan didapatkan hasil yang diharapkan oleh peneliti.
Tahapan dalam penelitian antara lain :

a) Tahapan awal adalah tahapan persiapan peneliti

Peneliti akan menentukan secbuah topik yang akan diteliti,
kemudian mengajukan terkait variabel yang telah ditentukan yang
akan diteliti pada dosen seminar psikologi. Selanjutnya, jika variabel
yang telah ditentukan telah disetujui oleh dosen, maka peneliti akan
melakukan pencarian literatur terkait kajian teoritis mengenai aspek
dan faktor terkait variabel penelitian dari jurnal dan buku. Detelah
mengumpulkan literatur yang mendukung, kemudian dikumpulkan

sebgai data awal untuk menyusun latar belakang penelitian.




b)

c)

d)
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Tahap Pelaksanaan

Peneliti melakukan penyebaran skala dan kuesioner serta
memberikan kepada responden sesuai dengan kroteria yang telah
ditentukan &:h peneliti dan telah di uji validitas dan reliabilitasnya.
Tahap Pengolaan Data

Dari hasil yang telah dikumpulkan oleh peneliti akan
menggunakan SPSS 25 untuk menganalisa dan mengolah data
penelitian. Selanjutnya peneliti akan arik kesimpulan terhadap
hasil penelitian yang telah dilakukan.
Tahap Pelaporan Hasil

Dari hasil yang telah didapatkan, peneliti akan menyusun dalam

.
bentuk laporan penelitian.




BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kancah Penelitian

Langkah awal yang dilakukan adalah menentukan tempat atau area
yang akan diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di Pembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA) Klas I Kutoarjo, yaitu salah satu t pelaksana
teknis di bawah naungan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan,
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.
LPKA merupakan lembaga pemasyarakatan yang dikhususkan untuk
ak yang berkonflik dengan hukum, di mana mereka menjalani proses
pembinaan yang terstruktur baik dari segi pendidikan, keterampilan,
maupun pembinaan mental dan sosial.EPKA Klas I Kutoarjo terletak di
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Lembaga ini %ilih
sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik subjek yang
sesuai dengan fokus penelitian, yaitu anak binaan ang sedang
menjalani masa pembinaan dan memiliki interaksi intensif dengan
pegawai lembaga.

Anak-ak yang menjalani pembinaan di LPKA Klas I Kutoarjo
berasal dari berbagai latar belakang pelanggaran hukum. Jenis kasus
yang paling sering terjadi di antaranya adalah pencurian, perkelahian
atau penganiayaan, kekerasan seksual, narkotika, pembunuhan, dan

kasus asusila lainnya. Karakteristik kasus yang mereka hadapi turut

36
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memengaruhi dinamika psikologis, terutama terkait kepercayaan diri,
rasa bersalah, maupun penerimaan sosial dari lingkungan sekitarnya.
Pelaksanaan orientasi dalam penelitian ini, peneliti melakukan
komunikasi dan koordinasi awal dengan pihak LPKA guna memperoleh
izin serta informasi teknis terkait kondisi subjek, jadwal pembinaan, dan
prosedur pelaksanaan pengumpulan data. Peneliti juga memperoleh
informasi bahwa di lingkungan LPKA Klas 1 Kutoarjo tidak
diperkenankan menggunakan telepon genggam (HP), baik oleh anak
binaan maupun oleh pengunjung dari luar, demi menjaga keamanan dan
ketertiban lembaga. Peneliti menyesuaikan waktu pengambilan data
dengan jadwal kegiatan anak binaan agar proses berlangsung tertib dan
tidak mengganggu aktivitas pembinaan yang sedang berjalan.
Pengambilan data frv out dilakukan pada tanggal 24 Juni 2025,
dengan melibatkan 40 anak binaan sebagai sampel uji coba instrumen.
Sementara itu, pengambilan data akhir dilaksanakan pada tanggal 3-4
Juli 2025 dengan jumlah sampel sebanyak 71 anak binaan. Populasi
galam penelitian ini adalah seluruh anak binaan yang berada di LPKA
Klas I Kutoarjo. Sampel yang digunakan merupakan sebagian dari
populasi tersebut, @ngan kriteria yaitu, anak binaan yang berada di
LPKA Klas | Kutoarjo pada saat penelitian berlangsung, seluruh subjek
merupakan anak laki-laki, karena pada saat penelitian tidak terdapat
anak perempuan di LPKA tersebut, anak binaan yang telah melewati

masa karantina, sehingga memungkinkan mereka untuk berinteraksi
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sosial secara lebih luas, serta anak binaan yang masih menetap di LPKA

hingga bulan Juli 2025 untuk memastikan partisipasi penuh selama

proses pengambilan data. Peneliti gapat memastikan bahwa subjek vang

dilibatkan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup

studi, khususnya dalam mengkaji %ungan antara dukungan sosial

pegawai dan kepercayaan diri anak binaan.

g Persiapan Penelitian
a. Persiapan Administrasi
Penelitian ini telah memperoleh izin Qri Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan HAM Jawa Tengah, yang diajukan
berdasarkan surat permohonan dari @ogram Studi Psikologi
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. Surat permohonan
tersebut ditujukan untuk mendapatkan persetujuan pelaksanaan
pengambilan data uji coba dan data utama yang dilakukan terhadap
anak binaan. Sesuai prosedur yang berlaku, pihak Kanwil
Kemenkumham Jawa Tengah kemudian meneruskan izin tersebut
kepada LPKA Klas I Kutoarjo sebagai lembaga pelaksana.
Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, peneliti juga

melakukan pemaparan proposal penelitian kepada pihak LPKA. Hal
ini bertujuan untuk menjelaskan maksud, tujuan, serta teknis
pelaksanaan penelitian agar kegiatan berjalan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di lingkungan LPKA. Setelah memperoleh

persetujuan dari pihak LPKA, peneliti kemudian melanjutkan ke
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tahap pengumpulan data. Poses pengambilan data dilakukan secara
manual, yaitu dengan membagikan dan mengumpulkan angket
secara langsung kepada subjek penelitian melalui koordinasi dengan
petugas LPKA.
. Persiapan Alat Ukur
Fenelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu skala
kepercayaan diri dan skala dukungan sosial pegawai:
1) Kepercayaan Diri
Skala kepercayaan diri pada penelitian ini hasil modifikasi
dari skala yang dikembangkan oleh Purworahayu & Rusmawati
(2018) berdasarkan teori kepercayaan diri dari Lauster (2003).
Skala ini terdiri dari 5 aspek, yang kemudian dirinci menjadi 40
aitem. Terdapat % aitem favorable dan 20 aitem unfavorable.
Kriteria penilaian jawaban skala adalah Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-ragu (RR), Setuju (S), dan
Sangat Setuju (SS).
2) Bukungan Sosial Pegawai
Skala dukungan sosial adalah hasil modifikasi dari skala
yang dikembangkan oleh Widiantoro, Nugroho, dan Arief
(2019), berdasarkan teori dukungan sosial dari House (1988).
Skala ini terdiri dari 4 aspek dukungan sosial, dengan jumlah
awal 48 aitem. Aitem dengan 24 aitem faverable dan 24 aitem

unfavorable. Skala penilaian terdiri atas lima kategori respons,
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yaitu: sangat setuju (SS), setuju (ST), ragu-ragu (RG), tidak

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

7
g Uji Coba Alat Ukur Penelitian
Uji coba instrumen dilakukan sebelum skala digunakan untuk
pengambilan data, hal ini untuk memastikan %liditas dan reabilitas
skala yang akan digunakan dalam penelitian. Tahap pertama,
peneliti menguji validitas terhadap indikator dan aitem kepada 10
rater. Tahap selanjutnya, peneliti mengadakan uji coba pada tanggal
24 Juni dengan 40 peserta yang memenuhi kriteria penelitian.
d. Hasil Validitas dan Reliabilitas Skala
Hasil dari pengujian dan analisis alat ukur diantaranya:
1) Kepercayaan Diri
qabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Aitem
No. Aitem V | Keterangan
1 %ya merasa yakin dengan kemampuan yang .
o 0,85 Valid
saya miliki
2 | Saya merasa bal:lg.ga atas potensi dan kepetensi 078 Valid
yang ada pada diri saya
3 | Saya seringkali meragukan kemampuan diri .
; 0,85 Valid
saya dalam menghadapi tugas atau tantangan
4 | Sayamerasa gelisah setiap melakukan pekerjaan | 0,85 Valid
5 | Saya mampu mengerjakan tugas sekolah sendiri 0,85 Valid
tanpa bantuan teman
6 | Saya dapat bekerja secara mendiri 0,83 Valid
7 | Saya tidak memiliki kemampuan untuk bekerja .
. . 0,7 Valid
dan mengambil keuptusan secara mandiri
8 Saya_ sering mengalihkan tanggung jawab saya 0,83 Valid
sendiri kepada teman
9 | Saya m.enyakml potensi t?m saya untuk 08 Valid
mencapai kesuksesan dalam hidup
10 | Saya tetap semangat meskipun mengalami 0,83 Valid
kegagalan
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11

Hasil pekerjaan saya kurang sesuai seperti yang

. 0,85 Valid
_g diharapkan

Saya ragu dapat menyelesaikan tugas yang sulit | 0,9 Valid

13 | Saya yakin bahwa setiap masalah memiliki jalan .
keluarnya 0,83 Valid

14 | Saya selalu berpikir positif dalam menghadapi .
suatu masalah 075 Valid

15 | Saya merasa masalah yang saya hadapi sulit 0.75 Valid
diselesaikan ’

16 | Saya merasa semua masalah pasti berakhir .
buruk, tidak ada gunanya berharap 085 Valid

17 | Saya merasa nyaman apabila saya menemukan .
kebenaran dari suatu permasalahan 083 Valid

18 | Saya membela teman saya yang terbukti berada
pada posisi yang benar dalam suatu | 0,88 Valid
permasalahan

19 | Saya merasa kesulitan mencari akar masalah 0.85 Valid
yang saya hadapi ’

20 | Saya langsung menyalahkan seseorang tanpa .
tahu masalah yang sebenarnya 088 Valid

21 | Saya akan berbicara berdasarkan fakta saat .
berdiskusi 0.9 Valid

22 | Saya berani mengungkapkan pendapat saya 038 Valid
vang didukung oleh informasi yang akurat ~

23 | Saya seringkali berpendapat tanpa dasar yang 075 Valid
kuat saat berdiskusi ¢

24 | Saya langsung berpendapat tanpa melihat situasi .
dan kondisi yang terjadi 083 Valid

25 | Saya bertanggung jawab terhadap keputusan 085 (
yang saya pilih ’ Nald

26 | Saya akan menerima suka duka kegiatan yang 08 Valid
saya jalani i

27 | Saya lebih memilih menghindari risiko agar .

0,85

tidak disalahkan jika terjadi kegagalan . Valid

28 | Saya tidak menanggung risiko dari keputusan 0,83 Valid
yang saya ambil

29 | Saya berani mengambil kesempatan yang ada 0,88 Valid

30 | Saya akan mengambil tugas baru untuk 09 Valid
mengambangkan kemampuan saya !

31 | Saya malas melanjutkan kegiatan apabila saya 075 Valid
mendapat hukuman

32 | Saya sering melewatkan peluang karena takut .
gagal 0,9 Valid

33 | Saya menanamkan harapan sesuai dengan 0,83 Valid

kemampuan saya
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34 | Saya dapat mengembangkan keterampilan saya
dengan mengikuti pelatihan yang disediakan di | 0,85 Valid
LPKA

35 Saya_ _men]alam hidup apa adanya tanpa 0.7 Valid
memikirkan target ke depan

36 Sa)fa sering bt.frharap sesuatu yang sebenarnya 078 Valid
sulit saya capai

37 | Saya mampu- menyelesaikan masalah sesuai 0,88 Valid
dengan kondisi dan kemampuan saya

38 | Saya mampu memahami sesuatu masalah .
berdasarkan fakta-fakta 088 Valid

39 | Saya menghmdarl permasalahan yang sedang 0,88 Valid
saya hadapi

40 | Saya keblhl memilih diam apabila diminta untuk 0,88 Valid
menyelesaikan suatu masalah

Hasil dari uji validitas pada skala kepercayaan diri

menunjukan bahwa nilai indeks Aikens'V bergerak dari 0,70

hingga 0,90. Penilaian pada uji validitas menggunakan 10 rater

dengan nilai Aiken’s V bergerak dari 0.70. Berdasarkan hasil

tersebut, semua aitem dinyatakan %id dan layak untuk

digunakan dalam uji coba skala kepada subjek penelitian.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri

. Corrected Item-
Aitem Total Correlation Keterangan
Aiteml1 0461 Reliabel
Aitem2 0.521 Reliabel
Aitem3 0.437 Reliabel
Aitem6 0.363 Reliabel
Aitem7 0.311 Reliabel
Aitem8 0.467 Reliabel
Aitem9 0.640 Reliabel
Aitem10 0.426 Reliabel
Aitem! 1 0.420 Reliabel
Aitem12 0.450 Reliabel
AitemlI3 0.574 Reliabel
Aitem14 0410 Reliabel
Aiteml15 0.593 Reliabel
Aitem16 0.460 Reliabel
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Aitem18 0.665 Reliabel
Aitem20 0.645 Reliabel
Aitem21 0.619 Reliabel
Aitem22 0.515 Reliabel
Aitem23 0.564 Reliabel
Aitem?26 0.470 Reliabel
Aitem28 0.596 Reliabel
Aitem30 0.602 Reliabel
Aitem31 0.516 Reliabel
Aitem32 0417 Reliabel
Aitem33 0.662 Reliabel
Aitem35 0.530 Reliabel
Aitem37 0.408 Reliabel
Aitem39 0.388 Reliabel
Aitem4( 0.565 Reliabel

Uji reliabilitas skala kepercayaan diri terdapat jumlah aitem
terdiri dari 40 aitem. Pada uji pertama, terdapat 10 aitem yang
gugur yaitu aitem 5,17,19,24,25.27,29,35,36,38. Setelah itu
dilakukan uji ulang dari 30 aitem tersisa, dan ditemukan 1 aitem
lagi yang gugur yaitu aitem 4. Pada vji ketiga, dari sisa aitem
yang ada, tidak terdapat lagi aitem yang gugur. Jumlah akhir
aitem skala kepercayaan diri dalam penelitian ini tersisa 29
aitem. Kriteria penilaian %id apabila nilai Corrected Item—
Total Correlation lebih besar dari 0,30. Peneliti telah melakukan
uji reliabilitas, dimanaglumh aitem yang memiliki nilai di atas
0,30 dinyatakan valid dan dapﬂtgguna](ﬂn dalam penelitian ini.
Nilai koefisien korelasi aitem total bergerak dari 0,311 sampai
0,665. Nilai reliabilitas sebelum digugurkan sebesar 0,888 dan
nilai koefisien reliabilitas Cronbach Alpha skala kepercayaan

diri setelah pengguguran aitem sebesar 0,914.




Tabel 4. 3 Blueprintﬁala Kepercayaan Diri Setelah Uji Coba

No Aspek

Indikator

F

UF

Jumlah Bobot

Keyakinan
akan
kemampua
n diri

Percaya pada
kemampuan
sendiri

1,2

3.4*

3

Tidak
tergantung
pada orang

lain

5*%.6

7.8

20%

2 Optimis

Berpikir
positif
terhadap diri
sendiri

9,10

11,12

Berpandanga

n baik dalam

masalah yang
dihadapi

13,14

15,16

20%

3 Obyektif

Memandang
permasalahan
sesuai
keadaan yang
sesungguhnya

17%,18

19*.20

Mampu
menyatakan
pendapat
berdasarkan
fakta yang
ada

21,22

23.24%

20%

Bertanggu
ng jawab

Berani
menanggung
resiko

25%.26

27*28

Berani
mengambil
kesempatan

29*.30

31,32

20%

5 Rasional

Harapan yang
realistik

3334

35%36%

Problem
solving yang
realistik

37,38*

39,40

20%

Total

15

14

100%

Keterangan

* 1 Aitem yang gugur




2) Dukungan Sosial Pegawai

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Aitem

45

Aitem V [ Keterangan
Saya merasa lebih tenang ketika saya cerita masalah .
yang saya hadapi kepada pegawai LPKA 0.700 Valid
Saya selalu diingatkan untuk .menyelesalkan dengan baik 0.725 Valid
dan tepat waktu oleh pegawai
Saya merasa sia-sia bercerlt.a masalah kepada pegawai 0.700 Valid
saya yang tidak memperdulikanya
Pegawai ac_:uh terhadap masalah yang saya hadapi dalam 0.725 Valid
menyelesaikan tugas
PEgﬂWﬂ.l .selalu mt.:mben tahu saya tempat atau cara 0.825 Valid
mencari informasi yang bermanfaat
Pegawai ryembantu saya mencari bahan atau informasi 0.875 Valid
untuk kegiatan pembinaan saya
Pegawai kurang peduli terhadap perkembangan saya 0.775 Valid
gawai se_lalu lupa menglngatk_an saya untuk 0.700 Valid
menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu
Pegawai menyediakan fasilitas dan alat belajar yang .
. . 0.850 Valid
memadai untuk mendukung proses pembelajaran saya
Saya merasa mudah mengakses buku untuk membantu y
. s . 0.850 Valid
menyelesaikan tugas yang disediakan pegawai
Saya ke.sulltan mendapatkan fasilitas untuk belajar dari 0.750 Valid
pegawai
Pegawali jarang menyediakan peralatan untuk 0.725 Valid
berolahraga
Pegawai membantu saya dengan memberikan perbaikan .
. . 0.875 Valid
mengenai kekurangan dalam penulisan tugas
Pegawai dengan sabar membimbing saya saat mengalami .
- . . : 0.875 Valid
kesulitan menyelesaikan kegiatan pembinaan
Pegawai kurang bersedia meminjamkan buku, alat, atau 0.825 valid
bahan yang saya butuhkan untuk pembelajaran |
Pegawalja.rang mengingatkan saya saat saya lupa 0.850 Valid
menyelesaikan tugas
Pegawal meluangkan waktunya untuk mendengarkan 0.850 Valid
cerita atau keluhan saya
Pegawal mer?nberlkan wa.ktu tambahan untuk saya 0775 Valid
berkonsultasi atau bercerita
Pegawai sulit ditemui saat saya ingin berkonsultasi 0.775 Valid
Pegawalja.rang mer.nbeq'l saya_cukup waktu untuk 0.825 Valid
menyelesaikan kegiatan pembinaan
Pegawali sering memberikan nasihat yang membangun 0.850 Valid

agar saya menjadi pribadi vang lebih baik
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Saya selalu menerima masukan positif dari pegawai saat

mengikuti kegiatan pembinaan. 0.875 Valid
Pegawai kurang memberikan nasihat yang membantu .
saya untuk berpikir lebih positif 0.850 Valid
Saya_]ar.ang mendapat nasihat yang membangun dari 0.850 Valid
pegawai
Pegawai memberikan saran dan masukan yang
membangun dan membuat saya termotivasi untuk 0.800 Valid
memperbaiki diri
Pegawai memberl saran yang jelas saat saya bingung 0.200 Valid
mengambil keputusan
Pegawai kurang memberikan teguran yang membangun .
ketika saya melakukan kesalahan 0.800 Valid
Saya merasa pegawai kurang melibatkan saya dalam 0.775 Valid
mempertimbangkan saran merecka
Pegawai memberikan ucapan positif (seperti “bagus”
atau “teruskan’) ketika saya menunjukkan 0.825 Valid
perkembangan
Pegawal mengmgat_kan saya untuk I_nenyelesalkan tugas 0.825 Valid
atau program pembinaan dengan baik
Pegawaljarang_ menunjukkan apresiasi atau perhatian 0.825 Valid
terhadap kemajuan saya
Pegawali jarang mer’{lberlkan tanggapan terhadap hasil 0.800 Valid
tugas yang saya kerjakan
Pegawai membenk.an penghargaan atau pujian saatsaya | o ggq Valid
berhasil menyelesaikan tugas dengan baik
Pegawai memberikan semangat saat saya mencapai 0.800 Valid
sesuatu
Usaha saya jarang dihargai oleh pegawai 0.850 Valid
Saya merasa kurang mendapat perhatian meski telah 0.850 Valid
berprestasi
ngawal mengl:largal setiap pencapaian kecil yang saya 0.850 Valid
raih dalam kegiatan pembinaan
Ketika saya menunjukkan kemajuan, pegawai .

: . > 0.850 Valid
memberikan penghargaan sebagai bentuk apresiasi
Pegawai kul:ang memberikan peng.l'.largaan walaupun 0.825 Valid
saya menunjukkan perubahan positif
Pegawgljarang m_embe_rlkan masukan positif saat saya 0.850 Valid
menunjukkan hasil kerja saya
Pegawai memberikan pujian saat saya menyelesaikan 0.875 Valid
tugas tepat waktu
Pegawai sering me1:nber1kar1 pujian atau dukungan positif 0.725 Valid
setelah saya berhasil
Pegawai jarang memberikan pujian meskipun saya 0.825 Valid

menunjukkan perubahan yang cepat
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Pegawai menganggap pencapaian saya sebagai hal biasa

h . L 0.850 Valid
saja, tanpa memberikan apresiasi

Pegawai menilai dan memberi komentar pada hasil kerja
saya

0.775 Valid

Penilaian pegawai terhadap saya terasa adil dan objektif. | 0.825 Valid

Pegawal._laran.g memberikan penilaian atau komentar 0.750 Valid
pada hasil kerja saya

Pegawai lebih menghargai anak binaan lain daripada
saya

0.825 Valid

Hasil dari uji validitas skala dukungan sosial pegawai
menunjukan bahwa nilai indeks Aikens’V dari 0,70 hingga
0,875. Penilaian pada uji validitas menggunakan 10 rater dengan
nilai Aiken’s V bergerak dari 0.70. Hasil tersebut, semua aitem
dinyatakan%id dan layak untuk digunakan dalam uji coba skala
kepada subjek penelitian.

?abcl 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas

Aitem Corrected Keterangan
Item-Total
Correlation
Aitem2 0.525 Reliabel
Aitem3 0.682 Reliabel
Aitem5 0.480 Reliabel
Aitem6 0.673 Reliabel
Aitem7 0.579 Reliabel
Aitem8 0.682 Reliabel
Aitem9 0.487 Reliabel
Aitem10 0.450 Reliabel
Aiteml11 0.677 Reliabel
Aitem12 0.445 Reliabel
Aitem14 0.666 Reliabel
Aitem15 0.722 Reliabel
Aitem16 0.655 Reliabel
Aitem17 0.377 Reliabel
Aitem19 0.581 Reliabel
Aitem20 0.591 Reliabel
Aitem21 0.315 Reliabel
Aitem22 0.372 Reliabel




Aitem23 0.750 Reliabel
Aitem24 0.529 Reliabel
Aitem25 0.525 Reliabel
Aitem27 0.533 Reliabel
Aitem28 0.491 Reliabel
Aitem29 0.613 Reliabel
Aitem30 0.616 Reliabel
Aitem31 0.622 Reliabel
Aitem32 0.612 Reliabel
Aitem34 0.664 Reliabel
Aitem35 0.701 Reliabel
Aitem36 0.558 Reliabel
Aitem37 0471 Reliabel
Aitem39 0.404 Reliabel
Aitem40 0.549 Reliabel
Aitemé41 0.579 Reliabel
Aitem42 0.556 Reliabel
Aitem43 0.528 Reliabel
Aitem44 0.534 Reliabel
Aitem45 0.459 Reliabel
Aitem46 0.492 Reliabel
Aitem47 0.612 Reliabel
Aitem48 0.466 Reliabel
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Uji reliabilitas skala dukungan sosial pegawai diri terdapat

jumlah aitem terdiri dari 48 aitem. Pada uji pertama, terdapat 7

aitem yang gugur yaitu aitem 1,4,13,18,26,33,38. Setelah itu

dilakukan uji ulang dari 41 aitem tersisa, dan tidak terdapat lagi

aitem yang gugur. Jumlah akhir aitem pada @ala dukungan

sosial pegawai dalam penelitian ini terdiri dari 41 aitem setelah

proses pengguguran. Kriteria penilaian %id apabila nilai

Corrected Item—Total Correlation lebih besar dari 0,30. Peneliti

telah melakukan uji reliabilitas, dimana seluruh aitem yang

memiliki nilai di atas 0,30 dinyatakan valid dan dapat digunakan

dalam penelitian ini. Nilai koefisien korelasi item-total berada
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dalam rentang 0,315 hingga 0,750. Sebelum pengguguran aitem

dilakukan, nilai reliabilitas skala menunjukkan angka sebesar

0,940. Setelah aitem yang tidak valid digugurkan, nilai koefisien

reliabilitas Cronbach s Alpha meningkat menjadi 0,950.

aabel 4. 6 Blueprint Skala Dukungan Sosial Pegawai Setelah Uji Coba

. Aitem Jumlah Bobot
No  Aspek Indikator 5 UF
Memberikan empati ~ 1*,2 3.4* 3
I Dukungan Memberikan 5,6 7.8 4 25%
Emosional perhatian
Menyediakan
fasilitas bt?la_]ar dan 9.10 1112 4
pelatihan
keterampilan
Dukungan = Membantu anak
2 peralatan binaan dalam 25%
menyelesaikan 13*,14 15,16 3
tugas harian atau
kegiatan pembinaan
Memberikan
peluang waktu 17,18*% 19,20 3
Memberikan 21,22 23,24 4
nasehat
3 Dukungan Memberikan saran  25,26*% 2728 3 259
informasi Dukungan terhadap
hasil 29,30 31,32 4
pekerjaan/tugas
Dukungan presatasi  33*,34 35,36 3
Memberikan 37,38% 3940 3
4 Dukungan penghargaan 250,
penilaian  Memberikan pujian 41,42 4344 4 ¢
Menilai hasil 4546 4748 4
dengan adil
18 23 41 100%

Total
* !item yang gugur

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Peneliti melakukan pengambilan data pada tanggal 3 dan 4 Juli 2025

secara langsung dan manual di LPKA Klas | Kutoarjo, karena penggunaan
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HP/smartphone tidak diperbolehkan di dalam lingkungan lembaga. Oleh
karena itu, oses pengambilan data dilakukan dengan membagikan
kuesioner cetak secara langsung kepada subjek yang sesuai dengan kriteria
penelitian. Subjeknya adalah a.k binaan di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) Klas I Kutoarjo, dengan jumlah sebanyak 71 orang.
Kuesioner dibagikan terdiri dari bagian kriteria subjek, lembar informed
consent (berisi informasi mengenai persetujuan partisipasi dan jaminan
kerahasiaan data), identitas subjek, petunjuk pengisian, serta dua skala
psikologis yang telah melalui tahap uji coba. Dalam pelaksanaannya,
peneliti bekerja sama dengan pihak LPKA untuk memastikan bahwa proses
pembagian, pengisian, dan pengumpulan kembali kuesioner berjalan lancar,
tertib, serta tetap menjunjung etika penelitian. Peneliti juga secara aktif
memantau dan mendampingi proses pengisian agar tidak terjadi kesalahan
pengisian data.
g. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 71 anak binaan yang ﬁh
bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian yang
tentunya sesuai dengan kriteria yaitu seluruh anak laki-lakig sedang
menjalani masa pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Klas I Kutoarjo dan memenuhi syarat sebagai responden dalam

penelitian ini.
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%ﬂcl 4. 7 Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan Usia

Usia N Presentase
14 1 1,41%
15 5 7.04%
16 18 25,35%
17 27 38,03%
18 20 28,17%

Total 71 100%

Tabel 4.7, diperoleh gambaran mengenai distribusi usia responden
yang telah memenuhi kriteria penelitian. Kelompok mayoritas pada usia
17 tahun yaitu sebanyak 27 orang atau 38,03% dari total keseluruhan
partisipan. Posisi berikutnya ditempati oleh usia 18 tahun dengan jumlah
20 orang (28,17%), kemudian usia 16 tahun sebanyak 18 orang
(25,35%). Qmentara itu, responden yang berusia 15 tahun berjumlah 5
orang (7,04%), dan hanya 1 orang (1,41%) yang berusia 14 tahun.

Distribusi int menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
rentang usia 16 hingga 18 tahun, yang merupakan periode pertengahan
hingga akhir masa remaja. Rentang usia ini penting karena pada tahap
ini individu sedang mengalami perkembangan identitas diri dan
membutuhkan dukungan sosial yang optimal dalam proses pembinaan.

E Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti melakukan

perhitungan untuk mendapatkan kategorisasi. Kategorisasi diperoleh

dari data asli sampel penelitian.
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Tabel 4. 8 Deskripsi Data Penelitian

Variabel Hipotetik Empirik

Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Dukungan Sosial 41 205 184,5 273 107 205 154,1 23
Pegawai

Kepercayaan Diri 29 145 87 19.3 97 133 115 7.2

Berdasarkan %el di atas, menunjukkan bahwa skor pada skala
Dukungan Sosial Pegawai enunjukkan nilai mean (rata-rata) sebesar
154,1 dengan standar deviasi sebesar 23. Sementara itu, skor pada skala
Kepercayaan Diri memiliki %i mean sebesar 115 dan standar deviasi
sebesar 7,2. Kedua skor ini merupakan hasil dari total skor yang
diperoleh masing-masing responden dalam menjawab seluruh item pada
kedua skala tersebut. Data ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
proses kategorisasi skor yang diperoleh tiap individu untuk analisis
lebih lanjut.

Tabel 4. 9 Rumus Norma Kategorisasi

Rumus Kategorisasi
!angat Tinggi X>p+18a

Tinggi pt06c=X<pt+1l8ac
Sedang p-06c<X<p+0,6c
Rendah u-18c<X<pu-060c
Sangat Rendah X<p-18¢
Keterangan
X : Skor Total

1 Mean
o :Standar Deviasi

Peneliti membagi subjek ke dalam lima kategorisasi, sehingga
didapatkan hasil berikut:
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Tabel 4. 10 Persentil kategorisasi Tiap variabel

Kategorisasi ~ Dukungan Sosial Pegawai KepeDrli:;yaan

Sangat Tinggi X>1955 X=127.96
Tinggi 167,9< X <1955 ! 19{3%2‘ =
Sedang 1403 <X <1679 1101,?%2)( =
Rendah 12,7 <X <1403 R

Sangat Rendah X<112,7 X < 102,04

ﬂel 4. 11 Kategorisasi Data Penelitian Tiap variabel

Kategorisasi Dukungan S.osial Kepercayaan Diri
Pegawai
g Frekuensi Persentase  Frekuensi Persentase

angat Tinggi 2 3% 2 3%
Tinggi 19 27% 16 23%
Sedang 31 44% 38 54%
Rendah 17 24% 11 15%
Sangat Rendah 2 3% 4 6%

Total 71 100% 71 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi data pada variabel dukungan
sosial pegawai, diketahui bahwa sebanyak 31 dari 71 responden
(44%) tergolong dalam kategori sedang, yang merupakan proporsi
terbesar dalam distribusi data. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar anak binaan g LPKA Klas I Kutoarjo merasakan adanya
dukungan sosial dari pegawai dalam tingkat yang cukup. Mereka
mendapatkan perhatian, bantuan, dan arahan dari pegawai,

meskipun belum dalam intensitas yang sangat tinggi.
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Selain itu, terdapat 19 responden (27%) ang berada pada
kategori tinggi, dan 2 responden (3%) yang masuk dalam kategori
sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian anak binaan
merasakan adanya dukungan sosial yang kuat dari pegawai, baik
secara emosional, penghargaan, informasi, maupun peralatan.
Sebaliknya, terdapat 17 responden (24%) ng berada dalam
kategori rendah, dan 2 responden (3%) dalam kategori sangat
rendah, yang mengindikasikan bahwa kelompok ini cenderung
merasa kurang mendapatkan perhatian, bantuan, atau keterlibatan
dari pegawai. Kondisi menjadi penting untuk diperhatikan dalam
rangka meningkatkan kualitas pembinaan dan pendekatan
interpersonal antara pegawai dengan anak binaan.

Sementara itu, pada variabel kepercayaan diri, hasil distribusi
menunjukkan bahwa sebagian besar responden juga tergolong dalam
kategori sedang, akni sebanyak 38 orang atau setara dengan 54%
dari total responden. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas
anak binaan memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup baik,
yang memungkinkan mereka menunjukkan keyakinan terhadap
kemampuan diri dan memiliki sikap positif terhadap tantangan.

Terdapat pula 16 ponden (23%) yang termasuk dalam
kategori tinggi, dan 2 responden (3%) yang berada di kategori sangat
tinggi, menunjukkan bahwa beberapa anak binaan memiliki tingkat

kepercayaan diri yang tinggi, bisa bersikap mandiri, serta yakin
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dalam membuat pilihan dan menyelesaikan tugas. Namun, terdapat
11 responden (15%) %am kategori rendah, dan 4 responden (6%)
dalam kategori sangat rendah, yang menggambarkan masih adanya
anak binaan yang mengalami keraguan terhadap kemampuan diri,
kurang ercaya diri dalam berinteraksi sosial, serta rentan terhadap
perasaan tidak mampu. Kelompok ini perlu mendapatkan perhatian
lebih dalam proses pembinaan untuk mendukung pengembangan

konsep diri dan rasa percaya diri yang lebih sehat.

3. ﬁiAsumsi

a.

Uji Normalitas

Uji Kolmogrov-Smirnov adalah salah satu uji yang memberikan
gambaran apakah data yang digunakan sudah terdistribusi cara
normal atau tidak. Hasil uji parametrik yang dianalisis
menggunakan SPSS 25 for Windows menunjukkan temuan bagaj
berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Tes Kolmogorov — Smirnov

Variabel Sig Interpretasi
Dukungan  sosial .055 Normal
pegawai
Kepercayaandiri .200 Normal

42
Berdasarkan uji Kolmogrov-Smirnov, jika nilai ggniﬁkansi =
0,05 maka data terdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi <
0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Nilai signifikansi yang

diperoleh dari uji normalitas menunjukkan angka sebesar 0,055
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untuk variabel dukungan sosial pegawai dan 0,200 untuk variabel
kepercayaan diri. Kedua lai tersebut lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua variabel terdistribusi
secara normal.
. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah atu cara yang akan diterapkan untuk
melihat apakah hubungan antara variabel independen dan dependen
dalam penelitian ini berbentuk s lurus atau tidak. Uji linearitas
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi %.0. Uji linieritas
yang dilakukan pada variabel dukungan sosial pegawai terhadap
kepercayaan diri, glihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 13 Hasil Uji Linearitas

Variabel F Sig.  Interpretasi

Dukungan Sosial Pegawai dan

Kepercayaan Difi 88.344  0.000 Linear

Bata dikatakan memiliki linearitas ketika nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05, dan ﬁa nilai signifikansi > 0,05 maka data dikatakan
tidak linear. Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh adalah OEO, dimana 0.000 < 0,05, yang
berarti data yang digunakan sudah linear dan pada nilai signifikansi
Deviation from linearity 0.450, dimana > 0,50. Hal ini sejalan
dengan pendapat Machali (2021) yang menyatakan bahwa ketika
nilai signifikansi (Sig.) berada di bawah 0,05, hal ini menunjukkan

adanya hubungan linear antara dua variabel.
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Uji Hipotesis

Setelah melakukan semua uji terkait data, tahapan terakhir
adalah melakukan i hipotesis. Adapun hipotesis dalam penelitian
ini:
HO : Tidak ada hubungan dukungan sosial pegawai 91 LPKA Klas I
Kutoarjo
H1 : Adanya hubungan dukungan sosial pegawai di LPKA Klas I
Kutoarjo

gji hipotesis yang digunakan adalah correlation product
moment bertujuan untuk melihat keeratan hubungan ?ang dimiliki
oleh masing-masing variabel. Hasil uji hipotesis disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Korelasi Pearson

Variabel Variabel Koefisiensi Korelasi Koefisien Sig.
Bebas Tergantung  Person Correlation p)
Dukungan sosial ~ Kepercayaan 0,742 0,000
pegawai diri

@ngambilan keputusan dalam uji hipotesis, apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka variabel memiliki hubungan, dan begitu
juga untuk sebaliknya. Berdasarkan uji tersebut, %eroleh nilai
signifikansi sebesar 0,000, di mana nilai 0,000 p < 0,05, yang artinya
sangat signifikan, dimana variabel dukungan sosial pegawai dan

kepercayaan diri memiliki korelasi. Korelasi yang dimiliki adalah
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korelasi positif sebesar 0,742 yang artinya ketika variabel X
(dukungan sosial pegawai) meningkat, maka variabel Y
(kepercayaan diri) juga akan ikut meningkat. Penjelasan di atas,
gpat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima
dengan korelasi positif yang kuat.
. %efisien Determinasi

Hasil koefisien determinasi digunakan unfuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel dukungan sosial pegawai secara
simultan terhadap variabel kepercayaan diri pada anak binaan.

aabel 4. 15 Hasil Uji Determinasi

Variabel R R Squared
-
Kepercaya?ndm . 742 550
Dukungansosialpegawai

Hasil perhitungan, diperoleh gai R Square sebesar 0,550,
yang berarti bahwa sebesar 55% variasi atau perubahan dalam
kepercayaan diri anak binaan dapat dijelaskan oleh dukungan sosial
yang diberikan oleh pegawai. Dengan kata lain, dukungan sosial
pegawai memiliki kontribusi yang cukup besar dalam membentuk
tingkat kepercayaan diri anak binaan di LPKA Klas I
Kutoarjogmentarﬂ itu, sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar penelitian ini, seperti pengalaman pribadi,
lingkungan keluarga, latar belakang pendidikan, serta faktor
psikologis dan sosial lainnya yang tidak diteliti lebih lanjut dalam

studi ini.




59

D. Pembahasan

genelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial yang diberikan petugas dengan tingkat kepercayaan diri anak di
Lembaga Pemasyarakatan LPKA Klas I Kutoarjo. sil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) dukungan sosial pegawai adalah
154,1 dengan standar deviasi 23, sedangkan skor rata-rata (mean)
kepercayaan diri sebesar 115 dengan standar deviasi 7,2. Sebagian besar
responden (44%) berada pada kategori sedang untuk dukungan sosial,
begitu pula dengan kepercayaan diri yang didominasi kategori sedang
(54%). Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritasak binaan di LPKA
Klas I Kutoarjo merasakan gkungan sosial yang cukup dari pegawai dan
memiliki tingkat kepercayaan diri yang memadai dalam menghadapi
tantangan. Pada penelitian ini kelompok mayoritas pada usia 17 tahun yaitu
sebanyak 27 orang atau 38,03% dari 71 total keseluruhan partisipan.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan linearitas dalam penelitian
ini, kedua variabel terbukti memiliki distribusi data yang normal serta
menunjukkan hubungan yang linear. Dengan demikian, alisis data
dilanjutkan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment.
Hubungan yang bersifat positifnunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
dukungan sosial dari pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat

3
kepercayaan diri yang dimiliki oleh g‘lﬂk binaan di LPKA Klas I Kutoarjo.
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Uji normalitas menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial pegawai
@emiliki nilai signifikansi sebesar 0,055, sedangkan variabel kepercayaan
diri memperoleh nilai signifikansi sebesar 9,200. Karena kedua nilai ini
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua
variabel tersebut terdistribusi normal.

Selanjutnya, hasil uji linearitas enunjuk.kan bahwa terdapat hubungan
linear antara variabel dukungan sosial pegawai dan kepercayaan diri. Hal
didukung oleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga hubungan antara kedua variabel dinyatakan linear.

gasil analisis korelasi menggunakan Pearson Product Moment melalui
SPSS menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara dukungan sosial
pegawai dan kepercayaan diri E?alah sebesar 0,742 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara kedua variabel tersebut.

Hubungan antara dukungan sosial pegawai dan kepercayaan diri berada
pada kategori kuat. Hal ini menunjukkan %wa semakin tinggi dukungan
sosial yang diberikan oleh pegawai LPKA, maka semakin tinggi pula
tingkat kepercayaan diri anak binaan. Sebaliknya, semakin rendah
dukungan sosial yang dirasakan oleh anak binaan, maka tingkat
kepercayaan dirinya cenderung lebih rendah.

Berkaitan dengan hasil korelasi positifg atas juga sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Athira dan Merdiaty (2024),

munculnya kepercayaan diri tentunya tidak akan terlepas dari adanya
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dukungan sosial yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya. Sama halnya
dengan lingkungan di LPKA yang memberikan dukungan akan membantu
anak binaan merasa lebih diterima, dihargai, dan dimampukan untuk
menjalani proses pembinaan. Adanya dukungan tersebut, anak binaan akan
lebih termotivasi untuk mengembangkan potensi dirinya gm memiliki
keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki. Maka, dapat dikatakan
bahwa dukungan sosial dari pegawai berperan penting dalam meningkatkan
kepercayaan diri anak binaan.

ﬁlkungan sosial dan kepercayaan diri yang baik pada anak binaan juga
berdampak positif terhadap proses rehabilitasi dan reintegrasi mereka ke
dalam masyarakat. Didukung dengan pernyataan yang dinyatakan oleh
Winata, Yusri, dan Syahniar, (2018), emakin besar dukungan sosial yang
diterima oleh remaja, maka tingkat kepercayaan dirinya cenderung
eningkat. Sebaliknya, jika dukungan sosial dari teman sebaya rendah,
maka kepercayaan diri remaja akan menurun. Individu ng mendapatkan
dukungan sosial secara positif akan merasa lebih yakin dalam bertindak,
karena penerimaan sosial yang baik turut membentuk persepsi positif
terhadap suatu hal. Oleh karena itu, dukungan sosial dari para pegawai
memiliki peran penting dalam membantu anak binaan meningkatkan rasa
percaya diri terhadap kemampuan yang mereka miliki.

Dukungan sosial pegawai yang diterima anak binaan dalam penelitian
ini termasuk kedalam kategori sedang yaitu terdapat 31 subjek dengan nilai

persentase sebesar 44%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak
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dalam penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Selain itu,
19 anak berada dalam kategori tinggi , dan dua anak tergolong sangat tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak binaan telah
mendapatkan perhatian, bantuan, serta interaksi yang cukup dari pegawai,
gk dalam bentuk dukungan emosional, penghargaan, informasi, maupun
peralatan.

Dukungan ini memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan
psikologis anak binaan, termasuk dalam hal kepercayaan diri mereka.
gemakin tinggi dukungan sosial yang diterima, tentunya semakin besar pula
kemungkinan anak binaan merasa dihargai, didengar, dan didukung, yang
pada akhirnya memperkuat keyakinan mereka terhadap kemampuan diri
serta potensi tuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik di masa depan.

Menurut Singgih ( Adawiyah, 2020), kepercayaan diri (self confidence)
adalah bentuk keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri, serta
bagaimana ia menilai dirinya dalam melaksanakan tanggung jawab,
termasuk dalam menentukan cara yang paling tepat guna meraih hasil yang
diinginkan. Wijaya, Sari, dan Sandiasih,(2024) mengutarakan bahwa setiap
orang tidak percaya atau meragukan kemampuan mereka dalam
menghadapi tantangan hidup , mereka cenderung mengalami peningkatan
kecemasan saat dihadapkan pada rintangan tersebut.

Kepercayaan diri pada anak binaan dalam penelitian ini termasuk
kedalam kategori sedang yaitu terdapat 38 subjek dengan nilai persentase

sebesar 54%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak binaan dalam
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penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang. Kemudian
dalam kategori tinggi terdapat 16, gan 2 lainnya masuk dalam kategori
sangat tinggi. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa anak
binaan sudah dapat mengembangkan keyakinan yang ada pada dirinya
terhadap kemampuannya tersebut, sehingga mampu menetapkan
komitmennya dalam mencapai tujuan yang dimilikinya. Temuan ini sejalan
dengan studi Siregar, Marpaung, & Mirza (2019) yang mengungkapkan
bahwa sebagian besar individu tunanetra g PERTUNI Sumatera Utara
memiliki tingkat kepercayaan diri sedang. Secara spesifik, 90 ng (60%)
berada dalam kategori sedang, 58 orang (38%) dalam kategori tinggi, dan
hanya 2 orang (2%) dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan Qwa
secara keseluruhan, kepercayaan diri individu tunanetra di PERTUNI
Sumatera Utara berada pada tingkat sedang.

Persamaan dalam pola distribusi tingkat kepercayaan diri ini
menunjukkan bahwa individu secara umum memang cenderung berada
dalam fase pengembangan diri yang sedang, dimana mereka mulai
memperlihatkan ketahanan terhadap stres serta kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan pembinaan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Siregar dkk, (2019), memberikan gambaran bahwa kategori
sedang merupakan kondisi umum yang masih dapat diperkuat melalui
pengalaman hidup, dukungan sosial, dan intervensi psikologis yang tepat.

Penjelasan hasil kategorisasi di atas dapat diketahui bahwa subjek dalam

penelitian ini memiliki tingakat dukungan sosial pegawai dengan




kepercayaan diri yang sedang, adanya persamaan kategorisasi ini juga dapat
menjelaskan katerkaitan aspek antar kedua variabel tersebut. Adanya
kekuatan yang dimiliki, dimana anak binaan memiliki keyakinan dan
kemantapan terhadap kemampuan yang ada pada dirinya dalam mencapai
suatu hal, oleh karenanya hal tersebut juga mempengaruhi bagaimana sikap
pendiriannya, dimana anak binaan tidak menyalahkan dirinya sendiri atas
segala kelemahan yang ada sehingga kelebihannya tersebut dijadikan
sebagai peluang dalam mencapai tujuan-tujuannya.

Di dukung gangan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2018)
yang mengemukakan bahwa dukungan sosial memainkan peran krusial
dalam membangun kepercayaan diri individu , memungkinkan seseorang
untuk secara aktif mengembangkan ide-ide mereka sendiri dalam mencapai
tujuan. Dukungan sosial juga membantu menumbuhkan pemikiran
profesional yang positif dan pemahaman yang lebih luas tentang profesi
seseorang , yang pada akhirnya memungkinkan individu untuk tumbuh dan
berkembang di masa depan. Kurangnya kepercayaan diri merupakan
kondisi psikologis di mana individu merasa ragu terhadap kemampuan,
nilai, atau potensi yang dimilikinya.

Anak binaan yang mengalami kurangnya kepercayaan diri cenderung
merasa tidak mampu menghadapi tantangan, memiliki pandangan negatif
terhadap diri sendiri, dan mudah terpengaruh oleh tekanan dari lingkungan
sekitarnya. Sestiani dan Muhid, (2021) mengemukakan kepercayaan diri

merupakan aspek krusial dari karakter seseorang. Kurangnya rasa percaya
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diri dapat menyebabkan berbagai masalah dalam kehidupan sosial.
Kepercayaan diri merupakan aset vital untuk realisasi diri. Orang yang
memahami dirinya sendiri dengan baik ndemng memiliki kepercayaan
diri yang lebih tinggi. Sebaliknya, keraguan diri akan menghambat
kemampuan seseorang untuk berkembang. Peran dukungan sosial sangat
@usial dalam membantu seseorang membangun kepercayaan diri, sekaligus
mendorong mereka untuk aktif mengembangkan gagasan dalam mencapai
tujuan.

Dukungan yang diberikan berupa kasih sayang, perhatian, dan
penghargaan membuat individu merasa dihargai, sechingga kepercayaan
dirinya tumbuh. Kepercayaan diri yang kokoh kemudian menjadi fondasi
bagi kecerdasan, kreativitas, kemampuan membuat keputusan yang tepat,
pengendalian diri, kedewasaan moral, kerendahan hati, toleransi, dan
bahkan rasa puas dan kedamaian batin.

Saputra dan Muhammad (2023) menyatakan bahwa pembinaan yang
tidak diiringi dengan dukungan orang tua yang memadai dapat berdampak
pada penurunan kepercayaan diri dan motivasi anak yang bisa berdampak
pada proses tumbuh kembang anak di LPKA. Hal juga didukung pada
penelitian yang dilakukan oleh Saputra, dkk (2023) menyatakan bahwa
selama menjalani proses pembinaan, kondisi mental, spiritual, dan fisik
anak sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melingkupinya. Ketika
proses pembinaan tidak disertai dengan dukungan yang memadai dari orang

tua maupun petugas LPKA, hal ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan




66

diri dan semangat anak, yang pada akhirnya berdampak pada proses tumbuh
kembang mereka selama berada di lembaga tersebut. Oleh karena itu,
keberadaan dukungan sosial pegawai yang kuat dan konsisten njadi
faktor penting dalam membentuk dan memperkuat kepercayaan diri anak
binaan sepanjang proses pembinaan.

Secara keseluruhan, ﬁsimpulan dari penelitian ini yaitu adanya
hubungan yang positif antara dukungan sosial pegawai dengan kepercayaan
diri pada anak binaan di LPKA Klas I Kutoarjo. Ketika anak binaan
endapatkan dukungan sosial pegawai yang tinggi, maka tingkat
kepercayaan diri pada anak binaan semakin tinggi. Dengan demikian,
penting bagi anak binaan memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik agar
mereka mampu meyakinkan diri mereka dan mampu menghadapi stigma
dari masyarakat ketika selesai pada proses tahanan dan mampu
menunjukkan penerimaan diri yang baik

Eneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan. Peneliti menyadari bahwa %am pelaksanaan penelitian ini
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu
keterbatasan utama adalah penurunan jumlah subjek penelitian. Awalnya,
peneliti merencanakan untuk menggunakan 85 a.k binaan di LPKA Klas 1
Kutoarjo sebagai subjek, namun, pada saat pengambilan data berlangsung,
sebagian anak binaan telah dipindahkan ke lembaga pemasyarakatan

dewasa karena faktor usia maupun kebijakan lembaga. Hal ini berdampak
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pada berkurangnya jumlah partisipan yang dapat diikutsertakan dalam
penelitian, sehingga jumlah sampel tidak sesuai dengan perencanaan awal.

Selanjutnya keterbatasan ruangan, dimana peneliti memilih untuk
pengambilan data di aula, sedangkan banyak anak binaan yang berlalulalang
dan mengganggu fokus subjek saat mengisi kuesioner. Meskipun demikian,
peneliti tetap berupaya memaksimalkan proses pengumpulan data sesuai
dengan prosedur yang berlaku dan memastikan bahwa subjek yang tersisa
tetap memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini memiliki
kelebihan karena melibatkan subjek dari instansi resmi, yaitu Eembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas [ Kutoarjo. Pengumpulan data
berlangsung secara lebih terstruktur dan terfasilitasi berkat dukungan
langsung dari pihak instansi. Kehadiran pegawai yang berinteraksi langsung
dengan anak binaan juga memungkinkan peneliti %ﬂnperoleh data yang

lebih akurat dan sesuai dengan kondisi lapangan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu ada korelasi ?ﬂ.ng sangat
signifikan dan positif antara variabel dukungan sosial pegawai dengan
variabel kepercayaan diri pada ﬂ.k binaan di LPKA Klas I Kutoarjo.
Temuan ini mengindikasikan adanya gubungan yang sangat signifikan
antara dukungan sosial pegawai dan kepercayaan diri pada anak binaan di
LPKA Klas I Kutoarjo. Hubungan antara kedua variabel tersebut berada
pada kategori %ﬂt dengan arah hubungan yang positif. Arah positif ini
menunjukkan Pahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh
pegawai, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri yang dimiliki
oleh anak binaan. Sebaliknya, apabila dukungan sosial dari pegawai rendah,
maka tingkat kepercayaan diri anak binaan cenderung lebih rendah.

g. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang ditemukan, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak-pihak terkait dan peneliti selanjutnya.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan
jumlah subjek agar hasil penelitian lebih representatif, mengingat penelitian
ini hanya dilakukan di satu LPKA. Pelibatan anak binaan dari berbagai
daerah dengan latar belakang sosial dan demografis yang beragam akan

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh. Kajian teoretis juga perlu
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diperdalam, khususnya mengenai peran masing-masing aspek dukungan
sosial seperti emosional, penghargaan, informasi, dan peralatan. Variabel
lain seperti resiliensi, harga diri, regulasi emosi, optimisme, kecerdasan
emosional, dukungan keluarga, efikasi diri, dan coping stress juga dapat
dijadikan fokus penelitian selanjutnya untuk memperkaya pemahaman
mengenaigktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri anak binaan.
Ketiga, ggi pihak LPKA, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dalam merancang program pembinaan yang lebih terfokus
pada peningkatan kualitas dukungan sosial dari pegawai. Dukungan yang
konsisten dan sesuai kebutuhan psikologis anak binaan diyakini dapat
berperan besar dalam membentuk kepercayaan diri mereka selama

menjalani masa pembinaan.
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